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ABSTRAK

Annisa Nurul Hidayati. Pengembangan Modul Quantum Learning Berbasis
Islam-Sains dalam Pembelgjaran IPA Materi Daur Air Kelas V di M1 a-Iman
Tempel. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. 2015.

Penelitian ini dilakukan berawal dari kegelisahan akademik peneliti yang
melihat fenomena bahan gar di lapangan, selama ini proses pembelgaran yang
terjadi disekolah cenderung konvensional. Proses belgjar mestinya berjalan
menyenangkan untuk anak-anak didik. Ini adalah hal yang sesungguhnya sangat
mendasar dari sebuah proses belgar. Dalam ha ini penelit menarpkan Quantum
Learning sebagal suatu cara untuk mencapai pembelgjaran yang menyenangkan
dengan dasar Islam, sehingga tak hanya ilmu umum sgja yang di dapat akan tetapi
jugailmu agama.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development/ R&D) yaitu penelitian yang berorientas untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk yang dikembangkan itu. Produk yang dikembangkan
yakni modul pembelgaran IPA Quantum Learning berbasis Islam-sains yang
diterapkan di kelas V MI a-Iman Tempel. Penelitian ini bertujuan untuk respon
siswa terhadap modul yang dikembangkan serta faktor-faktor yang menjadi
kelebihan dan kelembahan modul yang dikembangkan. Proses pengembangan
meliputi 4 tahap, yaitu define, design, develop, and disseminate atau diadaptasikan
menjadi model 4-P yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Validas produk dilakukan oleh dosen ahli media dan dosen ahli
materi untuk memberikan penilaian berbentuk angket yang dilengkapi dengan
kritik dan saran yang membangun pengembangan modul. Setelah dilakukan uji
skalakecil dan revisi, uji coba skala besar dan revis serta diseminasi produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk modul layak untuk digunakan
sebagai media pembelgaran. Hal inberdasarkan pada skor yang diberikan oleh
dosen ahli materi yakni dengan rata-rata 4,45, dosen ahli media 4,67, guru 1PA
4,51 serta teman sejawat 4,65 dan 4,67 dengan kategori “sangat baik”. Respon
peserta didik pada saat uji skala kecil rata-rata 4,54 dengan prosentase 91%
“sangat tinggi” dan respon skala besar rata-rata 4,5 dengan prosentase 90%
kategori “sangat tinggi”. Observasi keislaman pada uji coba skala kecil 88%
dengan kategori “sangat tinggi” dan uji coba skala besar sebelum menggunakan
modul 28,2% dengan kategori “sangat rendah” menjadi 88,2% dengan kategori
“sangat tinggi”. Setelah menggunakan modul, berarti kepekaan keislaman siswa
meningkat, hal ini berarti modul Quantum Learning berbasis Islam-sains layak
digunakan sebagai media pembelgjaran untuk menambah nilai-nilai keislaman
pada siswa.

Kata kunci: modul Quantum Learning, Berbasis ISlam-sains, dan Pembelgaran
IPA
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trangdliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman

trandliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI, Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 05436hb/U/1987, tanggal

22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonen Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
B&’ b be

Ta’ t te

Sa’ $ es (dengan titik di atas)
Jim | je

Ha&’ h ha (dengan titik di bawah)
Kha’ kh kadan ha

Dal d de

Zal z zet (dengan titik di atas)
Ra’ r er

za z zet

sin S es

syin sy esdan ye

sad S es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik di bawah)
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ta’ t te (dengan titik di bawah)
za’ z zZet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ komaterbalik ke atas
gain g ge
fa’ f ef
qaf q ai
kaf k ka
lam I e
mim m em
nan n en
waw w w
A ha h ha
hamzah - apostrof
ya’ Y Ye

Konsonen Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis Muta’addidah

Ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah
Semuata’ marbdtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

Xiv




sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

Ditulis hikmah
ditulis ‘illah
SRR ERES Ditulis Karamah al-auliya’
Vokal Pendek dan Penerapannya
— Ditulis a
= ditulis [
- Ditulis u
Ditulis fa’ala
ditulis zukira
Cady Ditulis yazhabu
Vokal Panjang
1. fathah + dlif Ditulis a
lals ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
ditulis tansa
3. kasrah + ya’ mati ditulis T
mA ditulis karim
4. dhammah + wawu mati ditulis u
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ditulis furdd

Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati Ditulis ai
aSiw ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis au

ditulis gaul

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Ditulis A’antum
ditulis U’iddat
Ditulis La’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

Ditulis Al-Qur’an

bl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
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Ditulis

Ditulis

As-sama’

Asy-Syams

.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

aaudl Jal

Ditulis

Ditulis

Zawi al-furadh

Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam Isam pendidikan merupakan sesuatu yang vital. Indikasinya
sangat jelas, yaitu lima ayat pertama al-Qur’an (Q.S al-‘Alaq) yang berisi
mengenai perintah membaca. Pada ayat lain juga banyak yang menekankan
mengenai pentingnya berpikir, meneliti, dan memahami redlitas secara
keseluruhan. Saat kita membaca kita bisa memperoleh informasi dan
khazanah kehidupan yang tak terbatas. Membaca adalah jendela ilmu
pengetahuan yang sigp mengantarkan pembacanya ke wilayah luas tak
bertepi. Membaca, kata sastrawan penulis novel Don Quixote de la Mancha,
Miguel de Cervantes, akan mampu mengubah diri, lingkungan, mimpi,
bahkan mampu untuk mengubah dunia.*

Selain anjuran untuk membaca, pesan-pesan al-Qur’an dalam
hubungannya dengan pendidikan pun dapat dijumpa dalam berbagai surat
dan ayat dengan beragam ungkapan, pernyataan, atau kisah.? Pendidikan
bermakna luas, akan tetapi tidak dibatas dengan formalitas dalam bentuk
transfer ilmu pengetahuan dalam ruang kelas yang dilakukan oleh guru
terhadap muridnya. Akan tetapi lebih kepada manifestasi dalam berbagai
aktivitas, metode dan media. Sekarang ini telah banyak metode

pembelgjaran yang bisa membuat siswa lebih senang saat belgjar sehingga

! Cerita menarik tentang Don Quixote de la Mancha dalam kaitannya dengan membaca
dapat disimak dalam Sindhutana, “Ambil dan acalah”, dalam Ajib Rosidi et.al, Bukuku Kakiku,
(Jakarta:Gramedia, 2004), him. 337-354.

2 Husni Rahim, Arah Baru pendidikan ISlamdi Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), him.4



tidak mudah bosan. Guru tidak lagi sebagai sumber utama dalam belgar,
karena guru mempunyai sumber-sumber pendukung lain.

Pembelgjaran memegang peran penting dalam menyongsong masa
depan yang lebih cerah. Betapa tidak, dengan mendapatkan atau melakukan
suatu proses pembelgjaran, seseorang dapat mengubah cara hidupnya.
Setidaknya, pembelgjaran dapat membuat orang yang tidak tahu menjadi
tahu serta dari tidak paham menjad paham. Inilah yang disebut proses
pembelgjaran. Artinya seseorang yang tidak tahu menjadi tahu harus
melewati serangkaian proses pembelgaran. Tentu sgja, tidak mungkin
seseorang tiba-tiba menjadi tahu tanpa melalui proses pembelgjaran, kecuali
mendapatkan ilmu laduni.?

Selama ini proses pembelgaran yang terjadi disekolah cenderung
konvensional. Maksudnya proses pembelgjaran berjalan dengan sistem yang
telah usang dan ketinggalan zaman, misalnya guru menyampaikan materi
pelgjaran dengan cara berceramah. Cara semacam ini diakui atau tidak,
merupakan cara yang tidak kreatif dan monoton sehingga dapat membuat
siswa tidak kreatif, jenuh, malas, serta bosan terhadap apa pelgjaran yang
disampaikan oleh guru. Ironisnya, sampai saat ini masih banyak guru atau
tenaga pendidik yang menerapkan cara ceramah semacam ini.

Pembelgjaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) di SD atau MI, menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan

% Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar mengajar Kreatif Berbasis Sains (Y ogyakarta :
Diva Press, 2013), him. 5.



ditetapkan bahwa Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi
dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang
dan jenis pendidikan tertentu tentang Standar Isi, tidak hanya menuntut
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip sgja, tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan 1PA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari.

Untuk mencapal tujuan di atas, siswa SD harus mampu menguasal
serangkaian Standar Kompetensi (SK) beserta Kompetensi Dasar (KD) yang
tercantum dalam Standar Isi. Standar Kompetens merupakan ketentuan
pokok untuk dijabarkan lebih lanjut dalam serangkaian kemampuan untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan secara efektif; sedangkan, Kompetensi
Dasar adalah kemampuan minimal yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas atau pekerjaan dengan efektif.*

Penguasaan Standar Kompetenss dan Kompetens Dasar dapat
menunjukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Standar Kompetensi yang harus dikuasai, siswa belum mampu mengusai
salah satu Standar Kompetensi, yaitu Standar Kompetensi.

Model pembelgjaran merupakan suatu pola atau rencana yang dilakukan

untuk mengorganisir unsur-unsur (komponen-komponen) pembelgaran.

4 permendiknas No. 22 Tahun 2007.



Model pembelgjaran dalam penerapannya, secara umum bercirikan lima hal
yakni sintaksis, hubungan guru-murid (prinsip reaksi guru), sistem sosia,
penunjang (sistem pendukung), dan dampak instruksional (efek pengajaran
atau pengiring). Salah satu metode pembelgaran yang saat ini banyak
diterapkan oleh individu dalam proses belgarnya, yaitu metode Quantum
Learning. Model pembelgaran ini pertama kali diterapkan di Amerika
Serikat, berakar dari upaya Dr. Georgi Lozanov, seorang pendidik
berkebangsaan Bulgaria, yang bereksperimen dengan apa yang disebutnya
’suggestology” atau “suggestopedia”. Prinsipnya adalah bahwa sugesti
dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belagjar, dan setiap detail apapun
memberikan sugesti positif ataupun negatif. Beberapa teknik yang
digunakannya untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukkan murid
secara nyaman, memasang musik latar di dalam kelas, meningkatkan
partisipasi individu, menggunakan poster-poster untuk memberi kesan besar
sambil menonjolkan informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih
baik dalam seni pengajaran sugestif.

Proses belgjar mestinya berjalan menyenangkan untuk anak-anak
didik. Ini adalah hal yang sesungguhnya sangat mendasar dari sebuah proses
belgjar. Quantum Learning merupakan strategi belgjar yang bisa digunakan
oleh sigpa sgja selain sisiwa dan guru karena memberikan gambaran untuk
mendalami apa sgja dengan cara mantap dan berkesan. Caranya, seorang
pembelgar harus mengetahui terlebih dahulu gaya belgar, gaya berpikir,

dan situasi dirinya. Dengan begitu, pembelajar akan dengan cepat



mendalami sesuatu. Banyak orang yang telah merasakan hasilnya setelah
mengkaji sesuatu dengan cara Quantum Learning. Segalanya dapat dengan
mudah, cepat, dan mantap dikgi dan didaami dengan suasana yang
menyenangkan.

De Porter menyatakan bahwa, model pembelgjaran Quantum Teaching
& Learning (Model Pembelgaran Quantum) bahwa dunia mereka kedunia
kita dan antar dunia kita kedunia mereka.° Model Pembelgjaran Quantum
mempunyai tujuh karakteristik seperti, pembelgaran berpangka pada
psikologi  kognitif, bersifat humanistik, bersifat  konstruktivistis,
memusatkan perhatian pada interaks yang bermutu dan bermakna,
menekankan pada pemercepatan pembelgaran dengan taraf keberhasilan
tinggi, menekankan kealamiahan dan kewajaran proses pembelgaran, dan
menekankan kebermaknaan dan dan kebermutuan proses pembelajaran.
Selain itu model pembelgaran Quantum mengembangkan strategi
pembelajaran melalui istilah TANDUR “Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demontrasikan, Ulangi, Rayakan”.

Metode Quantum Learning merupakan metode yang berusaha untuk
mengubah belgjar yang berbeda dibandingkan dengan metode belgar pada
umumnya. Dalam Quantum Learning diupayakan menyertakan segala
kaitan, interaksi, dan perbedaan yang dapat memaksimalkan proses belgjar.
Quantum Learning berfokus pada proses balgjar yang menyenangkan. Dasar

berpikir dari Quantum Learning adalah belgjar merupakan kegiatan seumur

® Bobbi DePorter, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan,
(Bandung: Kaifa, 2011), him.137.



hidup yang dapat dilakukan dengan menyenangkan dan berhasil. Quantum
Learning menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses belgar
lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah,
apapun mata pelgjaran yang digjarkan. Metode Quantum Learning berusaha
menggabungkan peningkatan multi sensori dan multi kecerdasan dengan
otak yang pada akhirnya akan meningkattkan kemampuan siswa untuk
berprestasi.®

Manfaat metode Quantum Learning adalah meningkatkan peran
sebagal pelgar yang memikul tanggung jawab pada diri sendiri sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidup dengan belgjar sedapat mungkin dari
setigp situasi dan memanfatkannya untuk diri sendiri dan orang-orang yang
didekatnya. Quantum Learning membawa seseorang menjadi individu yang
selalu menggunakan metode “belajar aktif”. Belajar aktif berarti seseorang
berperan dan tidak membiarkan dirinya mengikuti apa yang ada. Seorang
pelgar aktif akan terbuka terhadap pengalaman dan pelgaran yang
ditawarkan oleh kehidupan. Memiliki pemikiran yang terbuka dan menyerap
serta mengolah pengetahuan yang dimiliki untuk kemudian dengan penuh
semangat mencari lebih banyak pengetahuan lagi. Hal ini memungkinkan
seseorang untuk bersikap introspektif dan bertualang di dunia luas. Dasar
pemikirannya adalah agar seseorang berani untuk melakukan eksplorasi,
mencoba hal-hal yang baru dan cara-cara baru untuk memperoleh

pengetahuan.

® Ibid



Di dunia yang mengagung-agungkan pengetahuan materialistis, bukti
ilmiah menjadi satu-satunya cara untuk dapat meyakinkan manusia. Allah
mengetahui bahwa manusia akan mencapai tingkat pengetahuan seperti
sekarang, Dia menurukan dalam Kitab-Nya lebih dari seribu ayat yang
berbicara tentang langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya; tentang
bagaimana semua itu diciptakan, dimusnahkan, diganti, ataupun
dibangkitkan.” Fakta-fakta ilmiah dalam hadist berasal dari Allah, Tuhan
yang menciptakan alam semesta. Fakta-fakta ilmiah itu menjadi hujjah
balighah (argumen puncak) bagi seluruh manusia hingga hari akhir yang
menegaskan al-Qur’an adalah firman Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan-Nya yang terakhir.®

Aplikasi konsep pembelgjaran sains yang berbasis Islam di kelas
menemukan beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut yaitu tidak semua
materi IPA dapat diintegrasikan secara langsung dengan konsep Islam (al-
Qur’an), guru belum tentu menguasai Islam secara mendalam apalagi
makna yang terkandung dalam al-Qur’an, dan guru juga belum mempunyai
acuan perangkat pembelgjaran yang memuat konsep sains berbasis Islam.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru IPA yaitu Bapak
Teguh Prasetyo Nugroho, S.Pd.I di MI a-Iman Tambakrejo Tempe pada
tanggal 23 Desember 2014 tentang penyelenggaraan media belgjar yang
ada di MI menunjukkan belum terpadunya buku mata pelgjaran umum

dengan Islam. Selain itu, pernyataan Bapak Teguh yang terbiasa mengajar

" Zaghul Raghib al-Nagjjar, Buku Pintar Sains dalam Hadist Mengerti Mukjizat Iimiah
Sabda Rasulullah, (Jakarta: Zaman, 2013), him. 40.
®1bid., him. 41



IPA juga masih merasa sulit jika harus merangkum ilmu umum tersebut ke
dalam ilmu agama, belia juga beranggapan bahwa agama Islam merupakan
tugas dari guru agama sgja untuk mengajarkan moral Islami kepada siswa.

Modul IPA Quantum Learning masih jarang ditemui yang memiliki
wawasan Islam. Sehingga dalam penyusunan modul berwawasan Islam
berusaha memadukan ilmu pengetahuan dengan Islam agar dapat
meningkatkan religiusitas keimanan dan ketagwaan siswa daam
pembelgaran [PA. Peneliti berharap adanya pengembangan modul
Quantum Learning berawawasan Islam dapat membantu dalam
mempermudah penyampaian pesan agama Islam yang ada di al-Qur’an
dalam pembelgjaran IPA.

Modul merupakan alat penunjang implementasi kurikulum, membantu
upaya meningkatkan minat baca menjadi sumber belgar siswa. Modul
memberikan kejelasan mengenal cakupan dari silabi  atau kurikulum,
menjelaskan tahapan atau urusan dan juga kawasan bidang ilmu yang
bersangkutan. Modul beriss kompetensi-kompetensi dasar yang harus
dikuasi oleh siswa. Apabila siswa menguasi kompetensi-kompetensi
tersebut, maka tercapailah tujuan pendidikan.®

Dalam perkembangan kognisi usia SD/MI, Piaget menyatakan bahwa
anak-anak membangun pemahaman mereka melalui pengalaman seperti

menghubungkan satu ide dengan ide lainnya, sehingga daya pikir anak

° Dewi Padmo, dkk, Teknologi Pembelajaran (Peningkatan Kelayakan Belajar Melalui
Teknologi Pembelajaran), (Jakarta: PUSTEKKOM, 2004), him. 417.



sudah berkembang ke arah konkret.'® Usman Samatowa mengatakan untuk
anak-anak Sekolah Dasar di kelas 4, 5, dan 6 dapat disispi dalam kurikulum
beberapa topik mengenai sains yang banyak berhubungan dengan kehidupan
mereka sehari-hari yang dapat dipadukan dengan nilai-nilai 1slam.**
Kaitannya dengan pertanyataan di atas, perlu dikembangkan modul IPA
berwawasan Islam yang berusaha mengaitkan materi sians dengan materi
agama (baca: Islam).

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti mengambil salah satu
pokok permasalahan yaitu guru belum mempunyal acuan perangkat
pembelgaran sains berbasis al-Qur’an. Pokok permasalahan tersebut
peneliti mengembangkan perangkat pembelgjaran Quantum Learning yang

memuat pembel g aran sains berbasis al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
yang diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan modul Quantum Learning berbasis Islam-

sains dalam pembelgjaran IPA di kelas V M| pada materi pokok daur

2. Bagaimana desain pengembangan modul Quantum Learning berbasis

Islam-sains dalam pembelgaran IPA di kelas V MI pada materi daur

10 syamsu Y usuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: Rosda, 2004), him.

B. Rumusan Masalah
ar?
ar?

177.

27.

! Usman Samatowa, Pembelajaran |PA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2011), him.
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3. Bagaimana implementass modul Quantum Learning berbasis Islam-
sains dalam pembelgjaran IPA di kelas V MI pada materi pokok daur
ar?

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

a. Mengetahui pengembangan modul Quantum Learning berbasis
Islam-sains dalam pembelgaran IPA di kelas V MI pada materi
pokok daur air.

b. Mengetahui desain pengembangan modul Quantum Learning
berbasis Islam-sains dalam pembelgjaran IPA di kelas V MI pada
materi pokok daur air.

c. Mengetahui implementass modul Quantum Learning berbasis
Islam-sains dalam pembelgaran IPA di kelas V MI pada materi
pokok daur air.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis yakni untuk

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep/
ilmu/ teori serta dapat dijadikan sumber informasi atau masukan
kepada pengajar (guru) dalam memberikan pelgaran-pelgaran
yang dinilai sulit dipahami oleh siswa dalam menerima pelgaran.
Model pembelgaran kuantum (Quantum Teaching & Learning)

memberikan cara belgar dalam suasana yang lebih nyaman dan
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menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bebas daam

menemukan berbagai pengalaman baru dalam belgjarnya.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Manfaat bagi siswa

a) Siswamenjadi lebih termotivasi untuk belagjar IPA.

b) Hasil belgar siswa meningkat pada materi pokok tumbuhan
hijau.

c) Siswalebih dapat mencintai alam sekitar.

Bagi Guru

a) Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan model
pembelgjaran kuantum (Quantum Teaching & Learning)
sebagal model pembel gjaran.

b) Guru lebih termotivas untuk melakukan penelitian
tindakan kelas yang bermanfaat bagi perbaikan dan
peningkatan proses pembelgjaran.

c) Guru lebih termotivass untuk menerapkan strategi
pembelgaran yang lebih bervariasi, sehingga materi
pelgjaran akan lebih menarik.

Bagi sekolah

Memberikan sumbangan bagi sekolah rangka perbaikan proses

pembelgaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas

pendidikan.
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4) Bagi Pendliti Selanjutnya
Dapat dijadikan suatu referensi ilmiah untuk meneliti dengan

penelitian yang sejenis dan dalam bidang studi yang lain.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikas produk yang dikembangkan pada penelitian pengembangan

ini adalah sebagal berikut:

1

Produk modul Quantum Learning IPA berwawasan Islam materi pokok
bumi dan aam semesta untuk siswa M1 kelas V semester 11 tahun
gjaran 2015/2016.

Modul diperuntukkan bagi siswa M| sebagai sumber belgjar tambahan
dan untuk menambah pengetahuan bagi guru untuk menambah
wawasan.

Dalil-dalil yang ada bersumber dari al-Qur’an.

Beriss materi gar daur air berwawasan Islam dilengkapi dengan
gambar.

Pada materi agjar terdapat kegiatan untuk siswa berupa praktikum
sederhana.

Modul IPA Quantum Learning berwawasan Islam disusun dengan
mengacu pada standar isi mata pelgjaran IPA kelasV semester |1 materi
daur air.

Kriteria penilaian meliputi komponen kegrafisan, kelayakan s,
kebahasaan, dan ketepatan dengan tujuan pengembangan. Komponen-

komponen tersebut dijabarkan ke dalam indikator-indikator dengan
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0.
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mengadaptasi dari Dewi Padmo, dkk dan pengembangan lebih lanjut

oleh pendliti.

Berbentuk media cetak.

Perangkat pembel gjaran dicerak dengan ukuran A4.

E. Asums dan Batasan Produk yang Dikembangkan

1

Asums pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Dosen pembimbing memahami kriteria perangkat pembelajaran
yang baik.

Peer reviewer memahami kriteria perangkat pembelgjaran yang
baik.

Ahli pembelgaran sains adalah dosen sains yang memahami
kriteria pembel gjaran sains yang baik.

Ahli evaluas adalah dosen yang memahami kriteria evaluas
pembelgjaran sains yang berbasis al-Qur’an yang baik.

Reilewer mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas

perangkat pembelgaran sains berbasis al-Qur’an.

Batasan pengembangan ini adalah sebagal berikut:

a)

b)

Perangkat pembelgjaran sains yang dikembangkan mencakup
modul dan RPP.

Modul meliputi tiga aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik.

Perangkat pembelgaran sains hanya ditinjau oleh satu ahli

pembelgjaran sains, satu orang evaluasi pemebelgaran sains, satu
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orang ahli integras sains dengan al-Qur’an, serta tiga peer
reviewer untuk memberi masukan.

d) Perangkat pembelgjaran sains dinilai sesuai kriteria pembelgaran
yang baik oleh masing-masing ahli sains, ahli sains berbasis, ahli
evaluas pembelgaran sains, dan guru sains baik di sekolah
berbasis Islam negeri maupun swasta di kota Y ogyakarta.

€) Perangkat pembelgaran ini diujicobakan dalam  proses
pembelgjaran sains di kelas.

Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitian pengembangan perangkat pembelgaran sains
berbasis al-Qur’an dan sains materi pokok pembentukan tanah kelas V
semester genap adalah sebagai berikut:
1. Bagiguru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan guru dalam proses

pembel g aran.

2. Bagi pendliti lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi untuk penelitian

lebih lanjut mengenai konsep sains dalam al-Qur’an.

3. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini mampu memperkaya khasanah ilmu pengetahuan

yang lebih baik lagi.
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Definisi Istilah

1. Pengembangan perangkat pembelgaran sains merupakan proses
pembuatan perangkat pembelgaran sians melalui beberapa tahap
pengembangan, yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design),
pengembangan model (Develop) dan penyebaran (Disseminate).

2. Perangkat pembelgaran sains adalah seperangkat perencanaan
pembelgaran sains yang dikemas secara utuh dan sistemastis dan
didalamnya memuat tujuan belgjar pesertadidik yang spesifik.

3. Bumi dan alam semesta merupakan bagian dari ilmu sains (IPA) yang
mempelgari tentang proses daur air, pemanfaatan air dan tindakan
penghematan air.

4. Integrasi Islam dan sains yaitu memadukan konsep Islam dan sains
menjadi satu bangunan pengetahuan yang utuh.

Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu
memaparkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sehingga akan
tergambar dengan jelas konteks tesis yang penulis angkat dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan. Tema penelitian pengembangan modul
pembelgaran Quantum Learning dalam pembelgaran sains dan integrasi
dengan Islam-sains sangat menarik untuk diterapkan. Dalam kaitan ini
peneliti menemukan beberapa kgjian terkait dengan tema yang diangkat

diantaranya adalah:
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1. Penditian yang dilakukan oleh Jatmiko, S.Pd.I tentang Quantum

Learning dan Relevansinya dalam Pembelgaran Anak UsiaDini (Tesis)
dengan metode penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
filosofis dan diperoleh hasil penelitian:
Pemberian sikap positif dalam pembelgjaran dengan metode Quantum
Learning anak bisa memaksimalkan kekuatab pikiran, kekuatan
AMBAK daam pembelgaran, terpupuknya sikap juara dalam
pembelgjaran, menemukan gaya belgar serta menumbuhkan sikap
kreatif anak."

2. Penditian yang dilakukan oleh Faizal Aknur Amin tentang Penerapan
Model Quantum Learning untuk Meningkatkan Hasil Belgar Sains
Kelas IV di Ml Darul Huda Kabupaten Sleman Tahun Pelgaran
2011/2012 dengan metode penelitian PTK diperoleh hasil penelitian
bahwa:

Penelitian di M1 Darul Huda terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari
meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelgaran, guru
mampu meotivasi siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Fathonah Wiyandari tentang
Pengembangan Modul Pembelgjaran Sains Berbasis Integrasi Islam-
sains Untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester 2
Materi Pokok Bumi Dan Alam Semesta, pembelgjaran kimia dengan

metode penelitian Research and Development/R&D. Diperoleh hasil

penelitian:

12 Jatmiko, Quantum Learning dan Relevansinya dalam Pembelajaran Anak Usia Dini
(PAUD), Tesis, Program Studi Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014.

3 Faizal Aknur Amin, Penerapan Model Quantum Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Sains Kelas IV di Ml Darul Huda Kabupaten Seman Tahun Pelajaran 2011/2012,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2013.
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Modul pembelgaran sains yang dihasilkan memiliki karakteristik
proses pengembangan yang didasarkan pada integrasi Islam-Sains, dan
karakteristik produk.'*

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Maulida tentang Pengembangan
Modul Pembelgjaran Sains Berbasis Integrasi 1slam-sains Untuk Peserta
Didik Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Energi
Dan Perubahannya dengan metode penelitian Research and
Development/R&D. Diperoleh hasil penelitian:

Penelitian ini menggunakan model 4D yang terdiri dari define, design,
develop, dan dissemnate dan menggunakan paradigma integrasi-
interkoneks yang bertujuan agar peserta didik mampu memahami
fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari dalam perpektif sains-
Islam. Penelitian ini menghasilkan produk yaitu RPP, Silabus dan
LKS.™®
Tanpa bermaksud menyamai penelitian terdahulu yang telah penulis
paparkan, perbedaan tesis ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
yakni penelitian terdahulu tidak menggunakan quantum learning sebagai
metode yang diterapkan dalam penelitian-penelitian terdahulu hanya sgja
samasama berbasis sains pada modul yang telah dikembangkan oleh

peneliti terdahulu. Terkecuali pada penelitian terdahulu nomor 1 dan 2

menggunakan model Quantum Learning dalam penelitiannya, akan tetapi

tidak membuat produk yang menggunakan Quntum Learning. Hanya

penerapan Quantum Learning dalam penelitiannya. Perbedaan tesis ini

¥ Husnul Fathonah Wiyandari, Pengembangan Modul Pembelajaran Sains Berbasis
Integrasi Islam-Sains untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD kelas 5 Semester 2 Materi Pokok
Bumi dan Alam Semsesta, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi, 2010.

> Ririn Maulida tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Sains Berbasis Integrasi
Idlam+sains Untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Energi
Dan Perubahannya, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi, 2010.



18

dibandingkan dengan pendlitian terdahulu juga terdapat pada tenpat
penelitiannya.

.  Metode Pendlitian
1. Model Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research
and Development/ R&D) yaitu penelitian yang berorientasi untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk yang dikembangkan itu.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian berupa perangkat
pembelgaran sains yang meliputi silabus, rencana pelaksanaan
pembelgaran, buku peserta didik, lembar kegiatan peserta didik, aat
peraga, dan buku pendidik.

Penelitian research and development ini  bertujuan untuk
mengembangkan modul pembelajaran sains siswa kelas V MI/SD dan
mengetahui  kualitias modul yang diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belgjar siswa. Penelitian pengembangan ini mengadopsi model
pengembangan 4-D (four-D model), yang dikemukaan oleh
Thiagarajan, Semmel, Semmel (1974).

2. Prosedur Pengembangan

Prosedur yang dikembangkan oleh Thiagargjan terdiri dari 4
tahap, yatu Define, Design, Develop, and Disseminate atau
diadaptasikan menjadi model 4-P yaitu Pendefinisian, Perancangan,

Pengembangan, dan Penyebaran. Pengembangan  perangkat

'8 Thiagarajan & Semmel, Instructional Development of Training Teacher of Exeptional
Children, Bloomington Indiana: Indiana University, 1974, him 5
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pembelgaran menggunakan model 4-D didasarkan alasan sebagai
berikut:
a. Perangkat pembelgaran model 4-D lebih runtun.
b. Adanya tahap vaidas dan uji coba menjadikan draf yang
dihasilkan lebih sempurna.
Prosedur pengembangan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar

berikut ini:
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Mind Map 1.

= Menyatakan langkah-langkah yang ada pada tiap model 4-D

O = Menyatakan hasil yangdiperoleh setelah melakukan suatu

tahap dari model 4-D yang berupa draf.

C) = Menyatakan proses pengambilan data yang merupakan

bagian tahap model 4-D.

a. Tahap Pendefisian (Define)

b.

Pendeifisan bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelgaran. Di dalam
menetapkan kebutuhan pembelgjaran hal yang perlu diperhatikan
antara lain mengena kesesuaian kebutuhan pembelgaran dengan
kurikulum yang berlaku, tingkat atau tahap perkembangan siswa,
dan kondisi sekolah.
Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini dilakukan perancangan prototipe perangkat
pembelgjaran. Tahap ini terdiri dari:
1) Pemilihan format
Pemilihan format disesuaikan dengan format kriteria modul
yang diadaptasi dari format kriteria buku yang dikeluarkan oleh

BSNP.
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2) Desain awal modul

Daam penyususnan awa draf modul akan dihasilkan draft

modul | dengan sekurang-kurangnya mencakup di dalamnya,

yaitu:

a)

b)

d)

f)

¢))

h)

Judul modul yang menggambarkan materi yang akan
dituangkan di dalam modul.

Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah
mempelgjari modul.

Tujuan terdiri dari tujuan akhir dan tujuan antara yang akan
dicapal siswa setelah mempelgjari modul.

Materi yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dipelgari dan dikuasai oleh siswa. Di dalam
materi terdapat aktivitas laboratorium untuk mendukung
Kinerjailmiah siswa.

Prosedur atau kegiatan yang harus diikuti siswa untuk
mempelgari modul.

Soal-soa latihan atau tugas yang harus dikerjakan atau
diselesaikan oleh siswa.

Evaduas atau penilaan yang berfungs mengukur
kemampuan siswa dalam menguasai modul.

Kunci jawaban dari soal, latihan atau pengujian.
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c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul

pembelgjaran IPA yang sudah direvisi berdasarkan masukan para

ahli dan uji coba ke siswa.

1) Validas perangkat diikuti revisi
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan saran yaitu untuk
mengetahui kebenaran isi dan format serta keterlaksanaan draf
modul | bagi peningkatan bahan pembelajaran melalui kegiatan
validasi modul yang telah dihasilkan pada tahap perancangan.
Dalam hal ini, proses validas melibatkan validator yaitu: tim
ahli, teman sgawat, dan guru. Validasi ahli meliputi ahli modul
dan ahli pembelgaran IPA, keduanya untuk mengetahui
kebenaran is dan format modul pembelgaran IPA yang
dikembangkan oleh peneliti. Validasi dari teman segjawat yaitu
validasi dari beberapa mahasiswa PGMI Pascasarjan UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta untuk mengetahui keterbacaan materi dan
format. Sedangkan validasi dari guru IPA MI a-Iman Tempel
untuk mengetahui kemungkinan keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan modul IPA Quantum Learning berbasis Islam-
sains.
Setelah draf modul | divalidasi dan direvisi, maka dihasilkan

draf modul 1l selanjutnya akan diujicobakan ke siswa.
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2) Uji cobadenan siswa
Uji coba modul pembelgjaran modul IPA quantum learning
berbasis Islam-sains dilakukan uji coba terbatas di MI Al-Iman
Tempel Yogyakarta. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk
mengoprasionalkan  modul pembelgaran  IPA  Quantum
Learning berbasis Islam-sains. Hasil uji coba terbatas akan
dijadikan sebagai masukan atau perbaikan untuk uji lapangan.
d. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu modul [PA Quantum
Learning berbasis Islam-sains yang telah dikembangkan pada skala
yang lebih [uas misalnya di seluruh kelas.
3. Uji Coba Produk
a) Desain Uji Coba
Desain uji coba bertujuan untuk mendapatkan umpan balik
secara langsung dari pengguna kualitas program yang sedang
dikembangkan. Uji coba produk yang berupa modul pembelgaran
Quantum Learning berbasis Islam-sains divalidasi oleh ahli media,
ahli materi, guru sains dan peer reviewer. Uji coba ini untuk
mendapatkan data yang digunakan sebagai dasar revisi pada modul
pembelgaran yang dihasilkan, sehingga modul dapat dinilai
kelayakannya. Uji coba produk dapat dilakukan dengan metode

eksperimen.
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Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan
dengan mengadakan manipulasi objek penelitian serta adanya

kontrol .Y/

Tujuan dari penelitian eksperimen adalah penelitian yang
dilakukan untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab akibat
serta seberapa besar hubungan sebab akibat tersebut dengan cara
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kel ompok
eksperimen dan menyediakan kontrol sebagai pembanding.

b) Subjek Data

Subyek data pada penditian pengembangan yang
menghasilkan produk modul IPA Quantum Learning berbasis
Islam-sains yaitu ahli media, ahli materi dan pendidik sains SD/MI
sebagal reviewer. Subjek data dalam penelitian pengembangan ini
mewakili pendidik SD/MI.

Subjek penilian dalam penelitian pengembangan ini terbagi
menjadi dua, yaitu:

1) Untuk menguji kelayakan modul dilakukan uji coba pada
kelompok terbatas yang terdiri dari 6 orang siswakelasV.

2) Untuk mengetahui pengaruh modul yang dikembangkan
terhadap presasi belgjar siswa.

c) JenisData

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada

" Moh. Nazir, Metode Penelitian Cet. VI, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 63
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hubungan antara metode mengumpulkan data dengan masalah
yang ingin dipecahkan.’®

Jenis data primer diharapkan terkumpul dalam penelitian
ini adalah data tentang kelayakan modul 1PA Quantum Learning
berbasis Islam-sains hasil pengembangan. Data yang dikumpulkan
berupa validasi dari beberapa ahli. Data tersebut meliputi skor
penilaian dan aspek materi, aspek pembelgaran, dan aspek
tampilan modul. Disamping itu dapat diperoleh data mengenai
komentar, saran dan masukan dari subjek uji coba.

Data sekunder yang diharapkan terkumpul adalah data
perbedaan yang signifikan terhadap prestas belgar siswa yang
diglar dengan menggunakan buku teks yang disediakan oleh
sekolah yang diperoleh dari kegiatan pembelgjaran. Data tersebut
berupates, baik pretest maupun postest.

Jenis data yang digunakan pada penelitian pengembangan
ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari
penilaian responden yang meliputi ahli materi, ahli media dan
pengguna (guru dan siswa) terhadap modul pembelgjaran. Data
kualitatif pada lembar penilaian akan diubah menjadi data
kuantitatif berupa skala likert dengan kategori : sangat baik = 5,
baik = 4, cukup baik = 3, kurang = 2, dan sangat kurang = 1.

Sedangkan data kualitatif diambil peneliti dengan melakukan

18 |bid.., him. 174
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kegiatan angket respon peserta didik dengan skala penilaian SB =

Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat

Kurang. Data kualitatif juga berupa saran-saran dan masukan yang

diberikan oleh ahli materi, ahli media maupun guru yang

selanjutnya dijadikan bahan untuk revis agar modul

dikembangkan mempunyai kualitas yang lebih baik. Kedua data

tersebut kemudian dikonversi menjadi data kualitatif, guna untuk

mengetahui kualitas maupun kelayakan produk yang dihasilkan.

d) Instrumen Pengumpulan Data

1) Observas
Obeservasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis, terhadap fenomena-fenomena
yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.’® Merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan cara peneliti tidak
ikut serta daam kegiatan, berperan hanya mengamati
kegiatan.*® Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan
untuk mengumpulkan data-data yang memiliki hungan dengan
permasalahan yang telah dirumuskan. Dalam hal ini pendliti
melakukan observasi langsung ke MI a-Iman Tempel pada

saat pembelgiaran. Hal ini bertujuan untuk mengamati tingkah

19 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Pesada, 2005),
him. 76.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him 220.
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laku individu atau proses berlangsungnya kegiatan
pembelgaran yang dihubungkan dengan perlunya pengadaan
modul [PA quantum learning berbasis IsSlam-sains.
Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang
kelayakan modul 1PA Quantum Learning berbasis Islam-sains
ditinjau dari aspek materi dan aspek media. Angket juga
dilengkapi dengan lembar masukan sebagai bahan perbaikan
produk. Instrumen penelitian tersebut divalidasi oleh ahli dan
dosen pembimbing. Angket dilengkapi dengan lembar validas
terlebih dahulu oleh para ahli. Angket ini digunakan untuk
merekam respon siswa saat proses uji coba produk dilakukan.
Soal test

Intrumen test digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang digarkan. Tes
diberikan dua kali, yakni prestest dan postest. Dari hasil tes
akan diketahui setelah belgjar menggunakan modul 1PA
Quantum Learning berbasis Islam-sains.

Test hasil hasil belgar yang digunakan berbentuk pilihan
ganda, soal isan dan soa uraian. Soa pilihan ganda terdiri dari

empat pilihan jawaban.
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Dokumentasi

Dokumentas adalah suatu teknik pengumpulan data
dengan mencari data mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan data yang dibutuhkan. Dalam pendlitian ini data-data
yang perlu untuk didokumentasikan meliputi satuan
kurikulum, media pembelgjaran, sarana dan prasaran, serta
data-data yang diperlukan lainnya. Studi dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik.”*
Wawancara
Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab
lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta

tujuan yang telah ditentukan.?

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian

berupa angket. Angket digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data-data kuantitatif. Hasil dari pengolahan data
tersebut dikembangkan untuk mengetahui kelayakan produk yang

dikembangkan tersebut.

L Ipid..., him. 221
%2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi...., him. 82
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Angket untuk ahli materi

Untuk memperoleh data tentang aspek pendekatan penulisan, aspek
kebenaran konsep, aspek kedalaman dan keluasan konsep, aspek
kebahasaan, aspek kualitas kelengkapan, aspek penyagjian, dan
aspek penerapan nilai keislaman. Peneliti akan memvalidasi segala
aspek tersebut ahli materi.

Angket oleh ahli media

Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang aspek
penampilan fisik, pendukung penyajian dan komponen kelengkapan
kepada ahli media.

Angket untuk guru IPA

Angket ini akan peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
pendekatan penulisan, aspek kebenaran konsep, aspek kedalaman
dan keluasan konsep, aspek kebahasaan, aspek kualitas
kelengkapan, aspek penyajian, aspek penerapan nilai keislaman dan
aspek penampilan fisik. Peneliti akan memvalidas angket ini
kepada guru IPA kelasV M1 al-Iman Tempel.

Angket untuk teman sejawat

Angket ini akan peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
pendekatan penulisan, aspek kebenaran konsep, aspek kedalaman
dan keluasan konsep, aspek kebahasaan, aspek kelengkapan, aspek
penygjian, aspek nilai keisaman, dan aspek penampilan

fiskkpendekatan penulisan, aspek kebenaran konsep, aspek
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kedalaman dan keluasan konsep, aspek kebahasaan, aspek kualitas

kelengkapan, aspek penyajian, aspek penerapan nilai keislaman dan

aspek penampilan fisik. Peneliti akan memvalidas angket ini
kepada teman sgawat peneliti. Dalam hal ini ada 2 orang teman
sejawat yang mengisi angket.

5. Teknik Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan analisis diskriptif dan komunikatif. Statistik ini berfungsi
memberikan, memaparkan atau menyajikan informasi sedemikian rupa
hingga data yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan oleh orang
lain, meliputi: analisis kelayakan dan respon siswa, serta data hasil tes
belajar.

Teknik analisis data yang perlu diperhatikan adalah pemeriksaan
data secara terus menerus untuk meyakinkan bahwa analisis data ini
tetap berdasarkan pada fakta, bukan pada asums atau hayaan peneliti.
Untuk mengetahui apakah penelitian pengembangan produk ini
memiliki kelayakan dan kualitas yang baik sebagai media pembelgjaran
yang berbasis Islam-sains pada pembelgaran 1PA, maka diperlukan
penganalisis data.

a DataKualitatif
Penganalisisan  data  kualitatif dilakukan ~ dengan
mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari kegiatan observas,

wawancara, maupun dokumentasi. Setelah data dianalisis diambil
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suatu kesmpulan tentang kelayakan dan kualitas produk yang
dikembangkan.
b. DataKuantitatif
Langkah-langkah dalam menganalisis data kuantitaif dilakukan
dengan penghitungan skor penilaian dari ahli materi, ahli media
dan pengguna. Pada penilaian tersebut terdapat beberapa pilihan
jawaban dengan skala likert. Adapun penjelasan masing-masing
jawaban sebagai berikut: sangat baik = 5, bakk = 4, cukup = 3,
kurang = 2, sangat kurang = 1.
Setelah dilakukan perhitungan skor, selanjutnya diolah dan
dikonversi menjadi nilai dalam bentuk skala 5.2 Menghitung skor
total rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:?*

yX
X = n
Keterangan : X = skor rata-rata
X
= jumlah skor
n = jumlah penilai

174.

% Sukarjo, Kumpulan Materi Evaluasi Pembelajaran, (Y ogyakarta: UNY/, 2005), him. 55.
# Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Gravindo, 2011), him.
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Tabel 1
Tabel Konfersi Rerata Skor
Nilai Kriteria I nterval Rerata Skor

A Sangat Baik 421<X

B Baik 340<x 4,21

C Cukup Baik 2,60 < x <340

D Kurang Baik 1,79<x<2,60

E Sangat Kurang Baik X<179

Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan minimum adalah
nilai C (cukup baik). Analisis data hasil observasi nilai-nilai Islam-
sains dengan langkah-langkah berikut:

a) Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, dihitung
jumlah skor keseluruhan untuk kelas V sesuai dengan masing-
masing observer.

b) Skor keseluruhan untuk setiagp observer dikomulatifkan
kemudian dicari rata-ratanya.

c) Kemudian data yang diperoleh juga dihitung dengan
menggunakan prosentase keidealan yaitu dihitung dengan

menggunakan rumus:*

Skor hasil penelitian

o Skor tertinggi ideal
Presentasi keidealan = X 100 %

d) Skor hasil tersebut dipresentase dan kualifikas dengan

menggunakan kriteria sebagai berikut:

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Gravindo, 2011), him. 43
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Tabel 2
Kualifikas Presentasi Hasil Implementasi Berbasis ISlam-Sains
Rentang Skor Kualifikas
80,01% - 100% Sangat Tinggi
60,01% - 80% Tinggi
40,01% - 60% Sedang
21,01% - 40% Rendah
0-20% Sangat Rendah

Andisis data respon siswa menggunakan skala Guttman,
berupa data interval atau rasio dikotomi (dua aternatif).
Teknik ini  datanya menggunakan presentase dengan

menggunakan skala Likert sebagaimana dikemukakan oleh

Sugiyono.?®
-
SM
NP=  x100%
Dengan:
NP = Nilai muncul aktivitas siswa
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum dari aspek yang diharapkan

Analisis data peningkatan hasil belgar untuk mengetahui
besarnya nilai-nilai  Islam dengan menggunakan modul
pembelgaran ini digunakan nilai gain gain ternormalisasi (N-

gain) gain standar menggunakan rumus:?’

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 139

" David E Meltzer, dalam Zuhdan Kun Prasetyo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Sains Terpadu untuk Meningkatkan Kognitif, Keterampilan Proses, Kreatifitas serta Menerapkan
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Skor Postest—Skor Presels

. Skor Maksimum-Skor Pretest
Gain standar =

Setelah nilai N- Gain diperoleh, maka penafsiran dengan

kriteria sebagai berikut:

Tabel 3
Interpretasi Nilai N-Gain
Nilai N-Gain Interpretasi
N - Gain>0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain = 0,70 Sedang
N — Gain > 0,30 Rendah

Tanggapan dan komentar dari ahli dan subjek uji coba
dikumpulkan, dirangkum, dan disimpulkan sehingga dapat
menjadi  landasan untuk melakukan perbaikan-perbaikan
terhadap produk yang akan dikembangkan.
6. Validitas Instrumen
Instrumen akan divalidas oleh para ahli instrumen, yang
sebelumnya telah divalidas oleh dosen pembimbing. Instrumen
yang telah divalidasi akan langsung digunakan untuk pengambilan
data dilapangan.
J. Sistematika pembahasan
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka
penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagal berikut:
BAB | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, spesifikasi produk yang

Sikap IImiah Peserta Didik SMP”, Laporan Penelitian Payung Program Pascasarjana UNY, 2012,
him 44.
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dikembangkan, asumsi dan batasan produk yang dikembangkan, manfaat
pengembangan, definisi istilah, kajian pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang kgjian teori dan kerangka berfikir.

BAB Il beris tentang gambaran umum madrasah yang meliputi letak
geografis, sgjarah singkat madrasah, dasar dan tujuan pendidikan, keadaan
guru, karyawan, komite dan siswa, keadaan sarana dan prasarana serta
kegiatan dan restasi.

BAB 1V beris tentang hasil dan pembahasan mengenai modul Quantum
Learning dalam integrasi Islam-Sains dengan materi di kelas V materi
daur air.

Bab V adalah Penutup yang berisi uraian kesimpulan dari analisis yang
telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Selain itu akan disgjikan pula
saran-saran yang bermanfaat berkaitan dengan hasil pendlitian yang
dilakukan penulis. Bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup penulis.
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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan modul pembelgaran IPA Quantum Learning berbasis
Islam-sains dalam pembelgaran IPA untuk kelas V semester I
kurikulum KTSP pada materi daur air melalui beberapa proses
pengembangan, antara lain: adanya analisis kebutuhan (wawancara guru
IPA dan siswa), observas pembelgaran, anaisis kurikulum,
penyusunan draft modul pembelgjaran IPA quantum learning berbasis
Islam-sains. Produk ini divalidasi dan direvisi berdasarkan masukan dan
saran dari dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, guru, dan teman
sejawat serta respon dari peserta didik dan observas keislaman peserta
didik pada uji coba skala kecil maupun uji coba skala besar.

2. Desain pengembangan modul Quantum Learning berbasis Islam-sains
dalam pembelgjaran IPA sebagaimana tertera dalam modul yang telah
penulis hasilkan. Dalam modul tersebut beris materi daur air yang
berbasis Islam dengan konsep main map dan gambar-gambar yang

berfungsi untuk meningkatkan daya ingat otak.
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Penilaian modul Quantum Learning ini dilakukan oleh beberapa ahli,
yakni ahli materi, ahli media, guru dan teman sgjawat. Penilaian tersebut
mencakup beberapa aspek, yakni pendekatan penulisan, aspek
kebenaran konsep, aspek kedalaman dan keluasan konsep, aspek
kebahasaan, aspek kualitas kelengkapan, aspek penygjian, aspek
penerapan nilai keisaman dan aspek penampilan fisk secara
keseluruhan berada pada kategori “sangat baik” dan layak untuk
digunakan dalam pembelgjaran IPA semester 2 kurikulum KTSP.
Dalam modul yang dihasilkan memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari modul IPA Quantum Learning berbasis
Islam-sains adalah sebagai beriku:
a. Modul IPA ini dapat membuat pemahaman siswa semakin
meningkat.
b. Modul IPA ini menerapkan nilai-nilai keislaman yang sinkron
dengan materi yang disgjikan.
c. Gambar dalam modul menarik sehingga siswa tertarik untuk
mempelgjari modul ini.
d. Modul ini menygjikan konsep main map yang sederhana namun
mudah untuk dipahami oleh siswa.
Sedangkan kelemahan modul IPA Quantum Learning berbasis
Islam-sains adal ah:
a. Modul ini hanya mengangkat satu sub tema sgja, yakni daur air yang

berbasis Islam di dalamnya.
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b. Ayat-ayat di dalam modul ini tidak disertai dengan tulisan latinnya,
sehingga bagi siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an hanya
bisa membaca artinya sgja.

3. Implementasi modul Quantum Learning berbasis Islam-sains pada kelas
V di MI a-Iman Tempel. Modul tersebut berguna untuk merespon hasil
pembelgaran IPA pada materi daur air. Hasil respon yang diterima dari
uji coba kelompok skala kecil dan uji coba kelompok skala besar dapat
dinyatakan bahwa mdul ini layak untuk digunakan sebagai media bahan
gar. Hal ini terlihat dari rata-rata respon uji coba kelompok skala kecil
dan besar yaitu secara berturut-turut, skala respon skala kecil yakni 4,54
dengan prosentase 91% yang berada pada ketegori “sangat tinggi” dan
hasil respon peserta didik skala besar yakni 4,5 dengan prosentase 90%
yang berada pada kategori “sangat tinggi”.

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, peneliti memberikan
saran kepada praktis yang berminat untuk menggunakan modul [PA
quantum learning berbasis Islam-sains berkeinginan menindaklanjuti
penelitian ini, adapun saran pada penelitiaini dipaparkan sebagai berikut:

1. Modul pembelgaran IPA Quantum Learning berbasis Islam-sains yang
dihasilkan baru sampai pada tahap pengembangan ssga, belum
diimplementasikan secara luas di sekolah-sekolah. Untuk itu diperlukan

implentasi |ebih luas dalam menerapkan model bahan gar modul [PA
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gunatum learning berbasis Islam-sains dengan materi yang berbeda dan
lebih luas.

Bagi guru dan peneliti yang ingin menerapkan modul Quantum
Learning berbasis Idam-sains dapat merancang/mengembangkan
sendiri sesuai dengan kebutuhan akademik dengan memperhatikan
komponen-komponen modul IPA sesuai dengan karakteristik materi
yang akan dikembangkan.

Bagi guru dan sekolah yang sedang berupaya untuk meningkatkan
pembelgaran yang syarat dengan nilai-nilai Islam. Modul IPA
Quantum Learning berbasis Islam-sains dapat menjadi solusi untuk

permasal ahan tersebut.
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HASIL UJI COBA

SKALA RESPON SISWA
TERHADAP MODUL IPA BERBASISISLAM-SAINS
DENGAN METODE QUANTUM LEARNING MATERI DAUR AIR

Nama Siswa S . .o TRT
KElaS/NO. PreSoNS o e

Petunjuk Pengisian
1. Bacdah baik-baik setiap item dan seluruh alternatif jawabannya.
2. Jawablah dengan jujur dan objektif.
3. Tiap kolom harus diis, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan
kualitas modul IPA berbasis Islam-Sains dengan metode quantum learning

materi daur air.

s

Beri tanda (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul |PA

berbasi s Islam-Sains dengan metode quantum learning materi daur air.

5. Adadua pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:
Jawaban Makna
SB Sangat Baik
B Bak
C Cukup
K Kurang
SK Sangat Kurang

6. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya.



Pernyataan Skala

No

Pernyataan

Jawaban

Modul IPA berbasis Ilam-Sains dengan
metode gquantum learning membuat saya

memiliki kemauan tinggi untuk belgjar.

Buku IPA bisa membuat saya lebih

penasaran dan mau terus belgar.

Modul IPA berbasis Issam-Sains dengan
metode  quantum  learning  dapat
menghilangkan kesalahpahaman materi

dalam diri saya.

Saya sering salah paham memahami
materi  jika hanya  mengandalkan

penjelasan dari guru.

Modul IPA berbasis Ilam-Sains dengan
metode quantum learning mengajak saya
berlogika sehingga mudah mengingat
materi.

Belgar dengan menggunakan buku 1PA
biasa, lusa sudah lupalagi.

Modul 1PA berbasis Ilam-Sains dengan
metode quantum learning menjelaskan
materi dengan runtut dan jelas, sehingga

materi mudah untuk dipahami.

Tampilan dari modul IPA berbasis Isam-
Sains dengan metode quantum learning

menarik.

Modul IPA berbasis Issam-Sains dengan
metode quantum learning berbeda dengan




buku-buku biasanya.

10.

Menggunakan modul 1PA berbasis Islam-
Sains dengan metode quantum learning
membuat saya lebih mengetahui mengenai
agama Islam secara luas.

11.

Modul IPA berbasis Isslam-Sains dengan
metode quantum learning membuat saya
merasa mudah dalam  menyelesaikan
masalah menggunakan cara lslami.

12.

Modul IPA berbasis Islam-Sains dengan
metode quantum learning membuat saya

lebih mencintai segala ciptaan Allah.

13.

Modul 1PA berbasis Ilam-Sains dengan
metode quantum learning membuat saya
lebih berhati-hati dalam meggunakan air.

14.

Modul IPA berbasis Islam-Sains dengan
metode quantum learning membuat saya

lebih mencintai lingkungan sekitar saya.




HASIL UJI COBA

SKALA RESPON SISWA
TERHADAP MODUL IPA BERBASISISLAM-SAINS
DENGAN METODE QUANTUM LEARNING MATERI DAUR AIR

UJI TERBATAS

Nama Siswa R . e
Keas/NO. Presans & oot

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah baik-baik setiap item dan seluruh alternatif jawabannya.

2. Jawablah dengan jujur dan objektif.

3. Tiap kolom harus diis, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan
kualitas modul IPA berbasis Islam-Sains dengan metode quantum learning
materi daur air.

4. Beri tanda (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul 1PA

berbasi s Islam-Sains dengan metode quantum learning materi daur air.

5. Adadua pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagal berikut:
Jawaban Makna
SB Sangat Baik
B Baik
C Cukup
K Kurang
SK Sangat Kurang

6. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya.



Pernyataan Skala

No

Pernyataan

Jawaban

Modul IPA berbasis Ilam-Sains dengan
metode gquantum learning membuat saya

memiliki kemauan tinggi untuk belgjar.

Buku IPA bisa membuat saya lebih

penasaran dan mau terus belgar.

Modul IPA berbasis Issam-Sains dengan
metode  quantum  learning  dapat
menghilangkan kesalahpahaman materi

dalam diri saya.

Saya sering salah paham memahami
materi  jika hanya  mengandalkan

penjelasan dari guru.

Modul IPA berbasis Ilam-Sains dengan
metode quantum learning mengajak saya
berlogika sehingga mudah mengingat
materi.

Belgar dengan menggunakan buku 1PA
biasa, lusa sudah lupalagi.

Modul 1PA berbasis Ilam-Sains dengan
metode quantum learning menjelaskan
materi dengan runtut dan jelas, sehingga

materi mudah untuk dipahami.

Tampilan dari modul IPA berbasis Isam-
Sains dengan metode quantum learning

menarik.

Modul IPA berbasis Isam-Sains dengan
metode quantum learning berbeda dengan




buku-buku biasanya.

10.

Menggunakan modul 1PA berbasis Islam-
Sains dengan metode quantum learning
membuat saya lebih mengetahui mengenai
agama Islam secara luas.

11.

Modul IPA berbasis Isslam-Sains dengan
metode quantum learning membuat saya
merasa mudah dalam  menyelesaikan
masalah menggunakan cara lslami.

12.

Modul IPA berbasis Islam-Sains dengan
metode quantum learning membuat saya

lebih mencintai segala ciptaan Allah.

13.

Modul 1PA berbasis Ilam-Sains dengan
metode quantum learning membuat saya
lebih berhati-hati dalam meggunakan air.

14.

Modul IPA berbasis Islam-Sains dengan
metode quantum learning membuat saya

lebih mencintai lingkungan sekitar saya.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : M1 Al-Iman Tempel
Mata Pelgjaran > IImu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas :V (Lima)
Semester |
Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran (2 x 35 menit)
A. Standar Kompetensi

Al

Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam.

Kompetensi Dasar
Mendiskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhinya.

Tujuan Pembelgaran

1. Untuk memahami peta konsep tentang air.

2. Untuk menyebutkan kegunaan air sesuai dengan syari’at Islam.
3. Untuk memahami daur air menurut syari’at Islam.

4. Agar dapat menggambar skema daur air.

Materi Pembelajaran
Proses daur air

M etode Pembel gjaran
Ceramah, tanya jawab, diskusi, ekspositori,

Langkah-langkah Kegiatan Pembelgjaran
1. Pembukaan



a) Guru mengajak peserta didik untuk berdo’a
b) Guru menanyakan kabar pesertadidik
c) Guru memberikan motivas sebelum pembelagjaran dimulai

d) Guru melakukan apersepsi

. Inti

Eksplorasi

a) Guru membagikan modul kepada tiap-tiap siswa.

b) Guru memberikan uraian materi mengenai proses daur air.

c) Guru memandu siswa untuk bercerita lewat gambar dan memberikan
arti pada gambar yang tersedia dalam modul.

d) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

Elaborasi

a) Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok.

b) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai tugas yang akan diberikan.

c) Masing-masing kelompok membagi tugas kepada anggota
kelompoknya.

d) Pesertadidik menyiapkan alat dan bahan sesual dengan instruks yang
telah diberikan.

e) Pesertadidik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Konfirmasi

a) Guru memandu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan tugas
yang telah diberikan.

b) Guru bertanya jawab untuk meluruskan kesalah pahaman, memberikan

penguatan dan penyimpulan.

. Penutup

a) Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai latihan harian.

b) Guru menutup pelajaran dengan do’a dan hamdalah.



Sumber Belgar
Modul pembelgaran IPA quantum learning berbasis Islam-sains dan

pendukung lainnya.

Penilaian
No. Aspek Kriteria Skor
1. | Praktik | @poin benar bernilai 20 100
Benar x 20
Praktik Il Benar : 70 poin 100
Nilal kerjasamamax : 20 poin
Nilai kreatif max : 10 poin
2. | Sikap Sangat baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat kurang 1
Yogyakarta, .......cccoeevvreeneene. 2015
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru
Ngabidun, S Ag Annisa Nurul Hidayati, S.Pd.l

NIP.195609141986031001 1320420001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : M1 Al-Iman Tempel
Mata Pelgjaran > IImu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas :V (Lima)
Semester |
Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran (2 x 35 menit)

. Standar Kompetensi

Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam.

Kompetensi Dasar
M endeskripsikan perlunya menghemat air.

Tujuan Pembelgaran

1. Untuk menyebutkan kerusakan akibat kegiatan manusia sesuai apa yang
telah digariskan a-Qur’an.

2. Untuk memahami bahwa air tidak habis akan habis karena adanya daur air.

3. Untuk memahmi bahwa persediaan air bersih semakin berkurang.

4. Menyebutkan cara menghemat air sesual dengan firman Allah mengenai

pemborosan.

Materi Pembelgjaran
Penghematan air

M etode Pembel gjaran
Ceramah, tanyajawab, diskusi, ekspositori,

Langkah-langkah K egiatan Pembelgjaran



1. Pembukaan
a) Guru mengajak peserta didik untuk berdo’a
b) Guru menanyakan kabar peserta didik
c) Guru memberikan motivas sebelum pembelagjaran dimulai
d) Guru melakukan apersepsi
2. Inti
Eksplorasi
a) Guru memberikan uraian materi mengenai perlunya penghematan air.
b) Guru memandu siswa untuk bercerita lewat gambar dan memberikan
arti pada gambar yang tersedia dalam modul.
c) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.
Elaborasi
a) Guru memberikan tugas kepada siswa.
b) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai tugas yang akan diberikan.
c) Pesertadidik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
d) Guru bersama-sama dengan siswa mempraktekkan kegiatan pada
halaman 29.
Konfirmasi
a) Guru memberikan ulasan terhadap tugas yang telah diberikan.
b) Guru bertanya jawab untuk meluruskan kesalah pahaman, memberikan

penguatan dan penyimpulan.

3. Penutup
a) Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai latihan harian.

b) Guru menutup pelajaran dengan do’a dan hamdalah.

. Sumber Belgar
Modul pembelgaran IPA quantum learning berbasis Islam-sains dan

pendukung lainnya.

Penilaian



No. Aspek Kriteria Skor
1. | Praktik | @soa 30 poin 100
3x30: 90 poin
Kerapian keruntutan cerita
max: 10 poin
2. | Sikap Sangat baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat kurang 1
Yogyakarta, .......cccoeeveereeneenne.
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru
Ngabidun, S Ag Annisa Nurul Hidayati, S.Pd.l

NIP.195609141986031001 1320420001



HASIL PERHITUNGAN GAIN STANDAR UJI KECIL

Skor Postest — Skor Presets

Gain standar = Skor Maksimum—Skor Pretest

100-20 40
1. 100-20 —40=1

100-30 70

2 100-30 =70=1

70 =70 0

3 100-70=30=

100 -40 60
5 100-40 —=60=1

80 -20 60
6. 100-20 =80=Q75

No | Nama Pretest | Postest

1 Siswal 20 100

2 Siswa 2 30 100

3 Siswa3 70 70

4 Siswa 4 25 60

5 Siswab 40 100

6 Siswa 6 20 80
Total 205 510
Ratarata | 34,17 85

Nilai Giant standar secara keseluruhan:
85 -34,17 50.83
100-34,17 — 65.83 — () 78







HASIL PERHITUNGAN GAIN STANDAR UJI LUAS

Skor Postest — Skor Presets

Gain standar = Skor Maksimum—Skor Pretest

70 -50 20
1. 100-50=50=Q4

70 -58 12
2. 100-58=42=028

100-60 40
3. 100-60 —40=1]

75 -58 17
4, 100-58=42=041

95 -55 40
6. 100-55 = 45 = (89

100 -45 55
7. 100-45 =55=1

70-50 20
8. 100-50=50=Q4

95 —60 35
0. 100-60=40=087

100-60 40
10. 100-60 = 40 =1

95 -60 35
11. 100-60 =40=0,87




12. 100-45=5

13. 100-45 =55 = 0,36

75 =55 20
14. 100-55 = 45 =044
No Nama Pretes Postest

1 Muhammad Riski 50 70
2 Muhammad Sholikin 58 70
3 Shinta 60 100
4 Ery Setya Pebriawan 58 75
5 Suryani Febriyanti 55 80
6 Ilham Adi Winata 55 95
7 Allifia Kusuma Wardani 45 100
8 Maghfera Wulandari 50 70
9 AmeliaMahardika Putri 60 95
10 Ananda Fisabilillah 60 100
11 Bagas Kurniawan 60 95
12 Erina Ciptaningrum 48 75
13 Muhammad Nur Sahid 45 65
14 Difa Nur Prasetyo 55 75
Total 759 1.165
Rata-rata 54,21 83,21

Nilai Giant standar secara keseluruhan:

83,21 -54.21

29

100-54,21 — 45,79 = 9 g3




RUBRIK

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITASMODUL QUANTUM LEARNING BERBASISISLAM-SAINS DALAM
PEMBELAJARAN IPA MATERI DAUR AIR UNTUK AHLI MATERI

NO KRITERIA NILAI PENJABARAN
1 Kesesuaian materi dengan | SB Jika= 80% - < 100% materi sesual dengan kurikulum KTSP yang sedang berlaku
kurikulum KTSP B Jika= 60% - < 80% materi sesuai dengan kurikulum KTSP yang sedang berlaku
C Jika >40% - <60% materi sesuai dengan kurikulum KTSP yang sedang berlaku
K Jika= 20% - < 40% materi sesuai dengan kurikulum KTSP yang sedang berlaku
SK Jika < 20% materi sesuai dengan kurikulum K TSP yang sedang berlaku
2 Kemampuan modul daam | SB Jika = 80% - < 100% modul dapat menjabarkan substansi materi yang terkandung
menjabarkan substansi materi yang dalam SK dan KD
terkandung dalam SK dan KD B Jka = 60% - < 80% modul dapat menjabarkan substansi materi yang terkandung
dalam SK dan KD
C Jka = 40% - < 60% modul dapat menjabarkan substansi materi yang terkandung
dalam SK dan KD
K Jika = 20% - < 40% modul dapat menjabarkan substansi materi yang terkandung
dalam SK dan KD
SK Jika < 20% modul dapat menjabarkan substansi materi yang terkandung dalam SK
dan KD
3 Kemampuan modul mengenakan | SB Jika = 80% - < 100% modul dapat mengenalkan konsep sampai dengan interaksi
konsep sampai dengan interaks antar konsep sesuai SK dan KD
antar konsep yang sesuai dengan | B Jika= 60% - < 80% modul dapat mengenalkan konsep sampai dengan interaksi antar
SK dan KD konsep sesuai SK dan KD
C Jika = 40% - < 60% modul dapat mengenalkan konsep sampai dengan interaksi

antar konsep sesuai SK dan KD




K Jika= 20% - < 40% modul dapat mengenalkan konsep sampai dengan interaksi antar
konsep sesuai SK dan KD
SK Jika < 20% modul dapat mengenalkan konsep sampai dengan interaksi antar konsep
sesuai SK dan KD
Kesesuaian rumusan tujuan | SB Jika = 80% - <100% tujuan pembel ajaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pembelgjaran pencapaian SK dan KD
B Jika= 60% - < 80% tujuan pembelgjaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pencapaian SK dan KD
C Jika = 40% - < 60% tujuan pembel gjaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pencapaian SK dan KD
K Jika= 20% - < 40% tujuan pembelgjaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pencapaian SK dan KD
SK Jka < 20% tujuan pembelgaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pencapaian SK dan KD
Kesesuaian materi dengan contoh- | SB Jika> 80% - <100% sub-sub materi disgikan dengan contoh-contohnya
contohnya B Jika> 60% - < 80% sub-sub materi disajikan dengan contoh-contohnya
C Jika > 40% - < 60% sub-sub materi disgikan dengan contoh-contohnya
K Jika > 20% - <40% sub-sub materi disgjikan dengan contoh-contohnya
SK Jika < 20% sub-sub materi disgjikan dengan contoh-contohnya
Kesesuaian materi dengan fakta- | SB Jika= 80% - <100% sub-sub materi disagjikan dengan fakta-fakta yang akurat
fakta yang akurat B Jika=> 60% - < 80% sub-sub materi disajikan dengan fakta-fakta yang akurat
C Jika = 40% - < 60% sub-sub materi disgjikan dengan fakta-fakta yang akurat
K Jika > 20% - < 40% sub-sub materi disgjikan dengan fakta-fakta yang akurat
SK Jika < 20% sub-sub materi disgjikan dengan fakta-fakta yang akurat
Kesesuaian rumusan tujuan | SB Jika = 80% - <100% tujuan pembelajaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pembelgaran pencapaian SK dan KD
B Jika= 60% - < 80% tujuan pembelgjaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pencapaian SK dan KD
C Jika = 40% - < 60% tujuan pembel g aran pada materi daur air dapat menggambarkan

pencapaian SK dan KD




K Jika = 20% - < 40% tujuan pembel gjaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pencapaian SK dan KD
SK Jka < 20% tujuan pembelgaran pada materi daur air dapat menggambarkan
pencapaian SK dan KD
8 Kedaaman materi sesua dengan | SB Jika > 80% - <100% materi sesuai dengan perkembangan psikologi siswa
psikologi siswa B Jika= 60% - < 80% materi sesuai dengan perkembangan psikologi siswa
C Jika = 40% - < 60% materi sesuai dengan perkembangan psikologi siswa
K Jika > 20% - < 40% materi sesuai dengan perkembangan psikologi siswa
SK Jika < 20% materi sesuai dengan perkembangan psikologi siswa
9 Kegeasan penggunaan informasi | SB Jika > 80% - <100% kejelasan materi daur air terhadap penggunaan informasi baru
baru B Jika= 60% - < 80% kejelasan materi daur air terhadap penggunaan informasi baru
C Jika > 40% - < 60% kejelasan materi daur air terhadap penggunaan informasi baru
K Jika = 20% - < 40% kejelasan materi daur air terhadap penggunaan informasi baru
SK Jika< 20% kejelasan materi daur air terhadap penggunaan informasi baru
10 | Kesesuaian penygjiian  modul | SB Jika = 80% - <100% contoh-contoh yang disgjikan sesuai dengan kehidupan sehari-
dengan kehidupan sehari-hari hari
B Jika = 60% - < 80% contoh-contoh yang disgjikan sesuai dengan kehidupan sehari-
hari
C Jika = 40% - < 60% contoh-contoh yang disgjikan sesuai dengan kehidupan sehari-
hari
K Jika = 20% - < 40% contoh-contoh yang disgjikan sesuai dengan kehidupan sehari-
hari
SK Jika < 20% contoh-contoh yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
11 | Kemampuan modul daam | SB Jka = 80% - <100% modul menggunakan bahasa yang sesua dengan tingkat
menggunakan bahasa yang sesuai perkembangan berpikir siswa
dengan tingkat  perkembangan | B Jika = 60% - < 80% modul menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
berpikir siswa perkembangan berpikir siswa
C Jka = 40% - < 60% modul menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
perkembangan berpikir siswa
K Jka = 20% - < 40% modul menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat




perkembangan berpikir siswva

SK Jika < 20% modul menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan
berpikir siswa
12 | Penggunaan EYD dalam penygjian | SB Jika> 80% - <100% materi yang disajikan sesuai dengan EYD
materi B Jika> 60% - < 80% materi yang disajikan sesuai dengan EYD
C Jika > 40% - < 60% materi yang disajikan sesuai dengan EYD
K Jika > 20% - < 40% materi yang disajikan sesuai dengan EYD
SK Jika < 20% materi yang disgjikan sesuai dengan EYD
13 | Penggunaan kalimat yang tidak | SB Jika semua kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
menimbulkan penafsiran ganda B Jikaterdapat 1 kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
C Jikaterdapat 2 sampai 3 kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
K Jikaterdapat 4 sampai 5 kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
SK Jikaterdapat lebih dari 5 kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda
14 | Penggunaan simbol dan bahasa | SB Jika menggunakan simbol dan bahasa ilmiah yang konsisten
ilmiah B Jika terdapat 2 kalimat yang tidak menggunakan simbol dan bahasa ilmiah yang
konsisten
C Jika terdapat 3 sampai 5 kalimat yang tidak menggunakan simbol dan bahasa ilmiah
yang konsisten
K Jika terdapat 5 sampai 7 kalimat yang tidak menggunakan simbol dan bahasa ilmiah
yang konsisten
SK Jika terdapat lebih dari 8 kalimat yang tidak menggunakan simbol dan bahasailmiah
yang konsisten
15 | Bahasa yang digunakan | SB Jika= 80% - <100% bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif
komunikatif dan interaktif B Jika > 60% - < 80% bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif
C Jika > 40% - < 60% bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif
K Jika = 20% - < 40% bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif
SK Jika < 20% bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif
16 | Kemampuan modul dalam | SB Jika = 80% - <100% modul menggunakan bahasa yang membuat siswa paham
menggunakan bahasa yang terhadap pesan yang disampaikan




membuat siswa paham terhadap | B Jika = 60% - < 80% modul menggunakan bahasa yang membuat siswa paham
pesan yang disampaikan terhadap pesan yang disampaikan
C Jka = 40% - < 60% modul menggunakan bahasa yang membuat siswa paham
terhadap pesan yang disampaikan
K Jka = 20% - < 40% modul menggunakan bahasa yang membuat siswa paham
terhadap pesan yang disampaikan
SK Jika < 20% modul menggunakan bahasa yang membuat siswa paham terhadap pesan
yang disampaikan
17 | Petunjuk penggunaan modul bagi | SB Jikaterdapat petunjuk penggunakaan modul bagi siswa dan guru
siswa dan guru B Jika hanyaterdapat 80% petunjuk penggunakaan modul bagi siswadan guru
C Jika hanya terdapat 60% petunjuk penggunakaan modul bagi siswa dan guru
K Jika hanya terdapat 40% petunjuk penggunakaan modul bagi siswa dan guru
SK Jikatidak terdapat petunjuk penggunakaan modul bagi siswa dan guru
18 | Kegiatan mini praktikum untuk | SB Jikaterdapat mini praktum dalam modul untuk memperdalam pemahaman siswa
memperdalam pemahaman siswa B Jika hanya terdapat 80% mini praktum dalam modul untuk memperdalam
pemahaman siswa
C Jika hanya terdapat 60% mini praktum dalam modul untuk memperdalam
pemahaman siswa
K Jika hanya terdapat 40% mini praktum dalam modul untuk memperdalam
pemahaman siswa
SK Jika tidak terdapat mini praktum dalam modul untuk memperdalam pemahaman
siswa
19 | Sistematika penyajian materi SB Jika > 80% - <100% disajikan secara sistematis sesual dengan KD
B Jika= 60% - < 80% disgjikan secara sistematis sesuai dengan KD
C Jika > 40% - < 60% disgjikan secara sistematis sesual dengan KD
K Jika > 20% - < 40% disgjikan secara sistematis sesual dengan KD
SK Jika < 20% disajikan secara sistematis sesuai dengan KD
20 | Kgelasan diskripsi langkah-langkah | SB Jika = 80% - <100% latihan dan atau percobaan mendeskripsikan langkah-langkah
pembelgaran siswa aktivitas siswa secarajelas
B Jika = 60% - < 80% latihan dan atau percobaan mendeskripsikan langkah-langkah




aktivitas siswa secara jelas

C Jka = 40% - < 60% latihan dan atau percobaan mendeskripsikan langkah-langkah
aktivitas siswa secara jelas
K Jka = 20% - < 40% latihan dan atau percobaan mendeskripsikan langkah-langkah
aktivitas siswa secara jelas
SK Jika < 20% latihan dan atau percobaan mendeskripsikan langkah-langkah aktivitas
siswa secara jelas
21 | Kesesuaian penilaian dengan tujuan | SB Jika= 80% - <100% jenis dan bentuk penilaian sesuai dengan tujuan pembelgaran
pembelgjaran B Jika= 60% - < 80% jenis dan bentuk penilaian sesuai dengan tujuan pembelgjaran
C Jika > 40% - < 60% jenis dan bentuk penilaian sesuai dengan tujuan pembelgjaran
K Jika = 20% - < 40% jenis dan bentuk penilaian sesuai dengan tujuan pembelgaran
SK Jika < 20% jenis dan bentuk penilaian sesuai dengan tujuan pembelgjaran
22 | Keterkaitan materi dengan ayat-ayat | SB Jika = 80% - <100% keterkaitan materi dengan ayat-ayat yang dicantumkan dalam
yang dicantumkan dalam modul modul
B Jika = 60% - < 80% keterkaitan materi dengan ayat-ayat yang dicantumkan dalam
modul
C Jka = 40% - < 60% keterkaitan materi dengan ayat-ayat yang dicantumkan dalam
modul
K Jika = 20% - < 40% keterkaitan materi dengan ayat-ayat yang dicantumkan dalam
modul
SK Jika < 20% keterkaitan materi dengan ayat-ayat yang dicantumkan dalam modul
23 | Mengimplementasikan  nilai-nilai | SB Jka = 80% - <100% terdapat nilai-nila keisaman yang berimplikas dalam
keislaman dalam kehidupan sehari- kehidupan sehari-hari
hari B Jka = 60% - < 80% terdapat nilai-nilai keislaman yang berimplikasi dalam
kehidupan sehari-hari
C Jka = 40% - < 60% terdapat nilai-nila keislaman yang berimplikasi dalam
kehidupan sehari-hari
K Jka = 20% - < 40% terdapat nilai-nila keislaman yang berimplikasi dalam
kehidupan sehari-hari
SK Jika < 20% terdapat nilai-nilai keislaman yang berimplikasi dalam kehidupan sehari-




hari

24 | Kebenaran penulisan  ayat-ayat | SB Jika semua penulisan ayat-ayat dalam modul benar
dalam modul B Jikaterdapat 2 sasmpai 3 penggalan penulisan ayat yang salah
C Jikaterdapat 3 sampai 4 penggalan penulisan ayat yang salah
K Jikaterdapat 4 sampai 5 penggalan penulisan ayat yang salah
SK Jikaterdapat lebih dari 5 penggalan penulisan ayat yang salah
25 | Penampilan cover modul menarik SB Jika > 80% - <100% penampilan cover modul menarik
B Jika=> 60% - < 80% penampilan cover modul menarik
C Jika > 40% - < 60% penampilan cover modul menarik
K Jika > 20% - < 40% penampilan cover modul menarik
SK Jika < 20% penampilan cover modul menarik
26 | Kemampuan modul secara dalam | SB Jika = 80% - <100% konsep modul disgjikan secara runtut
menyajikan konsep secara runtut B Jika> 60% - < 80% konsep modul disajikan secara runtut
C Jika > 40% - < 60% konsep modul disgjikan secara runtut
K Jika > 20% - < 40% konsep modul disgjikan secara runtut
SK Jika<20% konsep modul disajikan secara runtut
27 | Gambar terlihat menarik perhatian | SB Jika> 80% - <100% gambar terlihat menarik perhatian siswa
siswa B Jika> 60% - < 80% gambar terlihat menarik perhatian siswa
C Jika > 40% - < 60% gambar terlihat menarik perhatian siswa
K Jika > 20% - < 40% gambar terlihat menarik perhatian siswa
SK Jika < 20% gambar terlihat menarik perhatian siswa
28 | Bentuk atau ukuran huruf mudah di | SB Jika = 80% - <100% bentuk atau ukuran huruf dalam modul mudah di baca oleh
baca siswa siswa
B Jika = 60% - < 80% bentuk atau ukuran huruf dalam modul mudah di baca oleh
siswa
C Jika = 40% - < 60% bentuk atau ukuran huruf dalam modul mudah di baca oleh
siswa
K Jka = 20% - < 40% bentuk atau ukuran huruf dalam modul mudah di baca oleh

siswa




SB Jika < 20% bentuk atau ukuran huruf dalam modul mudah di baca oleh siswa
29 | Bentuk dan ukuran huruf konsisten | SB Jika = 80% - <100% bentuk dan ukuran huruf konsisten dari halaman awal sampai
dari awal sampai akhir halaman akhir modul
B Jika = 60% - < 80% bentuk dan ukuran huruf konsisten dari halaman awa sampai
halaman akhir modul
C Jka = 40% - < 60% bentuk dan ukuran huruf konsisten dari halaman awal sampai
halaman akhir modul
K Jka = 20% - < 40% bentuk dan ukuran huruf konsisten dari halaman awal sampai
halaman akhir modul
SK Jika < 20% bentuk dan ukuran huruf konsisten dari halaman awal sampai halaman
akhir modul
30 | Kemampuan modul dalam | SB Jika=> 80% - <100% penyajian ilustrasi yang tepat/sesuai dengan KD/ materi pokok
menyajikan ilustrasi yang | B Jika> 60% - < 80% penyajian ilustrasi yang tepat/sesuai dengan KD/ materi pokok
tepat/sesuai dengan materi C Jika > 40% - < 60% penyajian ilustrasi yang tepat/sesuai dengan KD/ materi pokok
K Jika > 20% - < 40% penyajian ilustrasi yang tepat/sesuai dengan KD/ materi pokok
SK Jika < 20% penyajian ilustrasi yang tepat/sesuai dengan KD/ materi pokok
31 | Kemampuan modul daam | SB Jka = 80% - <100% penygjian teks, tabel, gambar dan lampiran disertai dengan
menyajikan teks, tabel, gambar, dan rujukan/ sumber
lampiran disertai dengan | B Jika = 60% - < 80% penyagjian teks, tabel, gambar dan lampiran disertai dengan
rujukan/sumber acuan rujukan/ sumber
C Jika = 40% - < 60% terdapat penyagjian teks, tabel, gambar dan lampiran disertai
dengan rujukan/ sumber
K Jika = 20% - < 40% terdapat penyagjian teks, tabel, gambar dan lampiran disertai
dengan rujukan/ sumber
SK Jika < 20% terdapat penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran disertai dengan
rujukan/ sumber
32 | Kemampuan modul dalam | SB Jika = 80% - <100% terdapat penygjian identitas tabel, gambar dan tampilan dalam
menygjikan identitas tabel, gambar modul s . .
' BK Jika = 60% - < 80% terdapat penyajian identitas tabel, gambar dan tampilan dalam

modul




dan tampilan C Jika = 40% - < 60% terdapat penyagjian identitas tabel, gambar dan tampilan dalam
modul
K Jika = 20% - < 40% terdapat penyagjian identitas tabel, gambar dan tampilan dalam
modul
SK Jika < 20% terdapat penyajian identitas tabel, gambar dan tampilan dalam modul
33 | Kemampuan modul daam | SB Jikaterdapat daftar pustaka dalam modul
menygjikan daftar pustaka B Jika hanya terdapat 80% daftar pustaka dalam modul
C Jika hanya terdapat 60% daftar pustaka dalam modul
K Jika hanya terdapat 40% daftar pustaka dalam modul
SK Jikatidak terdapat daftar pustaka dalam modul
34 | Kemampuan modul dalam | SB Jikamodul penyajikan rangkuman materi
menyajikan rangkuman B Jika hanya terdapat 80% rangkuman materi
C Jika hanya terdapat 60% rangkuman materi
K Jika hanya terdapat 40% rangkuman materi
SK Jika tidak terdapat rangkuman materi




ASPEK DAN INDIKATOR PENILAIAN KUALITASMODUL QUANTUM LEARNING BERBASISISLAM-SAINS
DALAM PEMBELAJARAN IPA MATERI DAUR AIR UNTUK AHLI MATERI

Pendekatan Penulisan

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum KTSP

2. Kemampuan modul dalam menjabarkan substansi materi yang terkandung dalam SK dan KD

3. Kemampuan modul mengenalkan konsep sampai dengan interaksi antar konsep yang sesuai dengan SK dan KD
Aspek Kebenaran Konsep

1. Kesesuaian rumusan tujuan pembelgaran

2. Kesesuaian materi dengan contoh-contohnya

3. Kesesuaian materi dengan fakta-fakta yang akurat

4. Kesesuaian rumusan tujuan pembelgjaran

. Agpek Kedalaman dan Keluasan Konsep

1. Kedalaman materi sesuai dengan psikologi siswa

2. Kgjelasan penggunaan informasi baru

3. Kesesuaian penyajian modul dengan kehidupan sehari-hari

. Aspek Kebahasaan

1. Kemampuan modul dalam menggunakan bahasa yang sesual dengan tingkat perkembangan berpikir siswva
2. Penggunaan EY D dalam penygjian materi



3. Penggunaan kalimat yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
4. Penggunaan simbol dan bahasailmiah
5. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif
6. Kemampuan modul dalam menggunakan bahasa yang membuat siswa paham terhadap pesan yang disampaikan
E. Aspek KualitasKelengkapan
1. Petunjuk penggunaan modul bagi siswa dan guru
2. Kegiatan mini praktikum untuk memperdalam pemahaman siswa
F. Aspek Penyajian
1. Sistematika penygjian materi
2. Kgelasan diskripsi langkah-langkah pembelgaran siswa
3. Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembelgaran
G. Aspek Penerapan Nilai Keisaman
1. Keterkaitan materi dengan ayat-ayat yang dicantumkan dalam modul
2. Mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari
3. Kebenaran penulisan ayat-ayat dalam modul



ASPEK DAN INDIKATOR PENILAIAN KUALITASMODUL QUANTUM LEARNING BERBASISISLAM-SAINS
DALAM PEMBELAJARAN IPA MATERI DAUR AIR UNTUK TEMAN SEJAWAT

Pendekatan Penulisan

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum KTSP

2. Kemampuan modul dalam menjabarkan substansi materi yang terkandung dalam SK dan KD

3. Kemampuan modul mengenalkan konsep sampai dengan interaksi antar konsep yang sesuai dengan SK dan KD
Aspek Kebenaran Konsep

1. Kesesuaian rumusan tujuan pembelgaran

2. Kesesuaian materi dengan contoh-contohnya

3. Kesesuaian materi dengan fakta-fakta yang akurat

4. Kesesuaian rumusan tujuan pembelgjaran

. Agpek Kedalaman dan Keluasan Konsep

1. Kedalaman materi sesuai dengan psikologi siswa

2. Kgjeasan penggunaan informasi baru

3. Kesesuaian penyajian modul dengan kehidupan sehari-hari

. Aspek Kebahasaan

1. Kemampuan modul dalam menggunakan bahasa yang sesual dengan tingkat perkembangan berpikir siswva
2. Penggunaan EY D dalam penygjian materi



3. Penggunaan kalimat yang tidak menimbulkan penafsiran ganda

4. Penggunaan simbol dan bahasailmiah

5. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif

6. Kemampuan modul dalam menggunakan bahasa yang membuat siswa paham terhadap pesan yang disampaikan
Aspek Kualitas Kelengkapan

1. Petunjuk penggunaan modul bagi siswa dan guru

2. Kegiatan mini praktikum untuk memperdalam pemahaman siswa
Aspek Penyajian

1. Sistematika penygjian materi

2. Kgelasan diskripsi langkah-langkah pembelgaran siswa

3. Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembelgjaran

. Aspek Penerapan Nilai Keisaman

1. Keterkaitan materi dengan ayat-ayat yang dicantumkan dalam modul

2. Mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari
3. Kebenaran penulisan ayat-ayat dalam modul

. Aspek Penampilan Fisik

1. Penampilan cover modul menarik

2. Kemampuan modul secara dalam menyajikan konsep secara runtut

3. Gambar terlihat menarik perhatian siswa



4. Bentuk atau ukuran huruf mudah di baca siswa
5. Bentuk dan ukuran huruf konsisten dari awal sampai akhir



ASPEK DAN INDIKATOR PENILAIAN KUALITASMODUL QUANTUM LEARNING BERBASISISLAM-SAINS
DALAM PEMBELAJARAN IPA MATERI DAUR AIR UNTUK GURU IPA

Pendekatan Penulisan

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum KTSP

2. Kemampuan modul dalam menjabarkan substansi materi yang terkandung dalam SK dan KD

3. Kemampuan modul mengenalkan konsep sampai dengan interaksi antar konsep yang sesuai dengan SK dan KD
Aspek Kebenaran Konsep

1. Kesesuaian rumusan tujuan pembelgaran

2. Kesesuaian materi dengan contoh-contohnya

3. Kesesuaian materi dengan fakta-fakta yang akurat

4. Kesesuaian rumusan tujuan pembelgjaran

. Agpek Kedalaman dan Keluasan Konsep

1. Kedalaman materi sesuai dengan psikologi siswa

2. Kgjeasan penggunaan informasi baru

3. Kesesuaian penyajian modul dengan kehidupan sehari-hari

. Aspek Kebahasaan

1. Kemampuan modul dalam menggunakan bahasa yang sesual dengan tingkat perkembangan berpikir siswva
2. Penggunaan EY D dalam penygjian materi



3. Penggunaan kalimat yang tidak menimbulkan penafsiran ganda

4. Penggunaan simbol dan bahasailmiah

5. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif

6. Kemampuan modul dalam menggunakan bahasa yang membuat siswa paham terhadap pesan yang disampaikan
Aspek Kualitas Kelengkapan

1. Petunjuk penggunaan modul bagi siswa dan guru

2. Kegiatan mini praktikum untuk memperdalam pemahaman siswa
Aspek Penyajian

1. Sistematika penygjian materi

2. Kgelasan diskripsi langkah-langkah pembelgaran siswa

3. Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembelgjaran

. Aspek Penerapan Nilai Keisaman

1. Keterkaitan materi dengan ayat-ayat yang dicantumkan dalam modul

2. Mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari
3. Kebenaran penulisan ayat-ayat dalam modul

. Aspek Penampilan Fisik

1. Penampilan cover modul menarik

2. Kemampuan modul secara dalam menyajikan konsep secara runtut

3. Gambar terlihat menarik perhatian siswa



4. Bentuk atau ukuran huruf mudah di baca siswa
5. Bentuk dan ukuran huruf konsisten dari awal sampai akhir



ASPEK DAN INDIKATOR PENILAIAN KUALITASMODUL QUANTUM LEARNING BERBASISISLAM-SAINS
DALAM PEMBELAJARAN IPA MATERI DAUR AIR UNTUK AHLI MEDIA

A. Aspek Penampilan Fisik

1. Penampilan cover modul menarik
Kemampuan modul secara dalam menyajikan konsep secara runtut
Gambar terlihat menarik perhatian siswva

Bentuk atau ukuran huruf mudah di baca siswa

o W DN

Bentuk dan ukuran huruf konsisten dari awal sampai akhir

B. Pendukung Penyajian

Kemampuan modul dalam menyajikan ilustrasi yang tepat/sesuai dengan materi

Kemampuan modul dalam menyajikan teks, tabel, gambar, dan lampiran disertai dengan rujukan/sumber acuan
Kemampuan modul dalam menygjikan identitas tabel, gambar dan tampilan

Kemampuan modul dalam menygjikan daftar pustaka

g & W NP

Kemampuan modul dalam menyajikan rangkuman
C. Komponen Kelengkapan
1. Petunjuk penggunaan modul bagi siswa dan guru

2. Kegiatan mini praktikum untuk memperdalam pemahaman siswa
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi
dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 05436b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab

: Tidak dilambangkan : Tidak dilambangkan
ib | be
T e
S es (dengan titik di atas)
: N
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)

Eer

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik ke atas

ien
W
i ha

apostrof

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Baidie ! dituli ! Muta‘addidah

Ta’ marbutah

Semua ta’ marbatah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun berada
di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini
tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti

salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.
! Ditulis
! Ditulis

Ditulis aramah al-auliya’




Vokal Pendek dan Penerapannya
! Ditulis
Ditulis

! Ditulis

! Ditulis
! Ditulis

¢ Ditulis

! fathah + alif i Ditulis

s ! Ditulis
fathah + ya’ mati Ditulis
o Ditulis
kasrah + ya’ mati Ditulis
P Ditulis
dhammah + wawu mati Ditulis

: Ditulis

i fathah +ya’ mati : Ditulis
oS ! Ditulis
fathah + wawu mati Ditulis

i Ditulis

bainakum

Eau

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof

Ditulis Aantum
! Ditulis | Uiddat

Ditulis La’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal “al”

Ditulis Al-Qur‘an

! Ditulis ! Al-Qiyas

1 Ditulis i As-sama’

! Ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya

gl 25 ! Ditulis ¢ Zawi al-furidh

Ditulis Ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia-
Nya penulis dapat menyusun modul integrasi Islam-sains kelas V pada materi daur air
ini. Tidak lupa selawat serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan Nabi Agung
Muhammad SAW yang senantiasa memberikan syafaatnya kepada kita semua yang telah
menjadi guru terbaik dan menjadi teladan bagi seluruh umat Islam di seluruh dunia.
Kemudian tidak lupa ucapan terimakasih kepada Bapak Prof. Abd. Rachman Assegaf
selaku dosen pembimbing yang senantiasa membimbing penulis dalam menyelesaikan

pembuatan modul ini.

Modul ini penulis susun untuk memenuhi syarat menjadi magister dan penulis harap

dapat bermanfaat untuk pribadi penulis maupun para peserta didik lainnya.

Dalam menyusun modul ini penulis berusaha sebaik mungkin untuk mendapatkan sumber-
sumber dan informasi baik dari buku-buku yang relevan maupun dari sumber-sumber
lainnya. Penyusunan modul ini ditujukan kepada siswa kelas V tingkat dasar agar dapat
meningkatkan pemahaman mengenai sains yang telah diintegrasikan oleh Islam dengan

menggunakan metode Quantum Learning.

Penulis menyadari akan kelemahan dan kekurangan yang ada dalam modul ini. Oleh
sebab itu, saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan dan

penyempurnaan berikutnya.

Mudah-mudahan modul yang penulis susun dapat memberikan manfaat kepada para
siswa kelas V tingkat dasar khususnya dan kepada para pembaca pada umumnya. Aamiin
Yaa Robbal Alamin.

Yogyakarta, 28 Maret 2015

Penulis

Annisa Nurul Hidayati, S.Pd.|

Tentang Modul Pembelajaran IPA Quantum Learning Berbasis
Islam-Sains Kelas V

Modul pembelajaran IPA Quantum Learning Berbasis Islam-Sains dengan tema daur air

diperuntukkan kepada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah yang diajarkan oleh guru.

Buku ini telah menggunakan acuan yang disesuaikan dengan kurikulum KTSP sehingga

sesuai untuk dipergunakan sebagai bahan ajar siswa dalam proses pembelajaran.

Materi yang ada di dalam buku ini adalah materi daur air yang diintegrasikan ke dalam
agama Islam dengan metode quantum learning. Sebagai modul yang berbasis quantum
learning, modul ini sangat kreatif, inovatif, dan menyenangkan saat digunakan dalam
proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara aktif. Tidak
hanya itu, modul ini juga dapat menambabh nilai ketagwaan dan rasa syukur kepada Allah

SWT selaku pencipta alam semesta.




“Agama tanpa llmu adalah buta, ilmu
tanpa agama adalah lumpuh”

“Pengetahuan antara ilmu yang kita peroleh harus

seimbang dengan agama yang kita amalkan”

imgkid.com

PENDAHULUAN

Penjelasan Modul
Modul pembelajaran Quantum Learning berbasis Sains-Islam, merupakan:

1. Modul yang disusun untuk satuan satu semester dan diperuntukkan bagi peserta
didik SD/MI kelas 5 semester 2.

. Modul quantum learning ini disusun dengan berbasis integrasi sains-Islam.

. Modul yang memuat kegiatan belajar ini terdiri dari kompetensi dasar, alokasi waktu,
tujuan pembelajaran, materi ajar, soal-soal latihan, evaluasi kegiatan belajar, dan

kunci jawaban.

Petunjuk Penggunaan Modul
1. Bagiguru:
a. Menciptakan suasana kelas yang sesuai untuk memulai pembelajaran.

b. Membuka pertemuan diawali dengan salam dan dilanjutkan doa permulaan

belajar bersama-sama dengan peserta didik.
. Mengawasi dan membantu peserta didik jika mengalami kesulitan.
. Memberikan evaluasi pada peseta didik.
. Meluruskan pengertian yang kurang tepat.
2. Bagisiswa:
a. Memerhatikan dan memenuhi aturan guru.
b. Membaca petunjuk pembelajaran.

c. Membaca dengan cermat teks yang ada pada modul.




. Setiap peserta didik wajib mengikuti dan mempelajari modul ini dalam kegiatan

tatap muka dan mengerjakan evaluasi kegiatan belajar.

. Tugas dan latihan yang ada di setiap kegiatan pembelajaran dikerjakan sesuai

dengan petunjuk pengerjaannya.

. Setelah selesai mengerjakan tugas dan latihan, hasil diserahkan kepada pendidik

untuk memperoleh penilaian.

. Jika skor yang diperoleh belum mencapai KKM, peserta didik diharapkan
mempelajari kembali materi kegiatan belajar tersebut dan belum berhak

melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya.

. Catatlah kesulitan yang kamu dapatkan dalam modul ini dan tanyakan kepada guru

saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

"Belajar semangat,
ilmu cepat didapat”
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DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

REDAKS! MODUL

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KATA PENGANTAR

TENTANG MODUL

PENDAHULUAN

DAFTAR ISI

A. MATERI
1. Skema Materi Daur Air
2. Daur Air dan Kegiatan yang Memengaruhinya

3. Tindakan Penghematan Air

4. Rangkuman

B. SOAL LATIHAN

C. DAFTAR PUSTAKA




Skema Materi Daur Rir

Standar Kompetensi:

& Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan

sumber daya alam.

Kompetensi Dasar:
8] Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat memengaruhinya.

&) Mendeskripsikan perlunya menghemat air.

Tujuan Pembelajaran:
Untuk memahami peta konsep tentang air.

Untuk menyebutkan kegunaan air sesuai dengan syari‘at Islam.

Untuk menggambar skema daur air.

8]
&7 Untuk memahami daur air menurut syari‘at Islam.
8]
8]

Untuk menyebutkan kerusakan akibat kegiatan manusia sesuai apa yang telah

digariskan oleh Alquran dan Hadis.

Untuk memahami bahwa air tidak akan habis karena adanya daur air.

Untuk memahami bahwa persediaan air bersih semakin berkurang.

Menyebutkan cara menghemat air sesuai firman Allah mengenai pemborosan.

Alokasi waktu: 3 pertemuan

1 pertemuan = 2 jam pelajaran

Doa Sebelum Belajar
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AKU RELA ALLAH TUHANEKU, AKU RELA [5LAM ACAMAKL DAN AKU
RELA MABI MUHAMMAD SAW RASUL UTUSAN ALLAH. YA ALLAH,




Coba Simak

af Mendeskripsikan proses daur air
dan kegiatan manusia yang dapat
memengaruhinya.

& Mendeskripsikan perlunya menghemat
Bisakah kita hidup tanpa air? Air selalu dibutuhkan oleh

setiap makhluk hidup di segala aspek kehidupan. Banyak
sekali kegunaan air, diantaranya untuk keperluan rumah
tangga, pertanian, industri, pembangkit listrik tenaga
air dan lain sebagainya. Oleh karena itu, manusia harus

senantiasa bersyukur kepada Tuhan Sang Pencipta Alam.

Indikator Pembelajaran:

imgkid.com

84 Menjelaskan pentingnya air.

a8 Menggambarkan proses daur air
dengan menggunakan diagram atau

-
| Tujuan Pembelajaran:

1 Peserta didik mampu menjelaskan pentingnya air.

£ peserta didik menggambarkan proses daur air
dengan menggunakan diagram atau gambar.




Daur Rir Dan Kegiat.an

Yang Memengaruhinya J

Daur Air

8) Pengertian

Perputaran Air

!
©o-oe
)

Dari Bumi

1 Proses Daur Air

-

-

j EVAPORASI l J PRESIPITASI l l KONDENSASI l

COba tEbaK artinya 9ampar di bawan inil

Kondensasi

Evaporasi -
Sumber: klik.kompas.com

Sumber : http://www.sridianti.com

Presipitasi
Sumber: http://4.bp.blogspot.com

QTahukah kamu apa arti pengertian di atas?
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Air laut, sungai, dan danau menguap karena pengaruh panas dari

sinar matahari. Tumbuhan juga luarkan uap air ke udara.

Proses ini disebut evaporasi (penguapan).

Uap air naik dan berkumpul di udara. Lama-kelamaan, udara
tidak lagi dapat menampung uap air (jenuh). Proses ini disebut

presipitasi (pengendapan).

& Jika suhunya turun, uap air akan berubah menjadi titik-titik air.

Titik-titik ini akan membentuk awan. Proses ini disebut kondensosi

(pengembunan).

Perhatikan gambar di bawah ini!

Sumber: http://1.bp.blogspot.com

SKEMA DAUR AIR

Air sungai akan mengalir ke laut dan dapat juga menguap kembali. Air sungai yang menguap

membentuk awan bersama dengan uap dari air laut dan tumbuhan.

Proses perjalanan air di daratan itu terjadi dalam daur air. Dari semua proses inilah dapat
kita simpulkan bahwa air di bumi ini cenderung tetap. Hanya wujud dan tempatnya yang

berubah. Sederhananya mari kita lihat di bawah ini:

Bagan proses daur air

Sumber: http://id.static.z-dn.net

Bacalah firman Allah berikut ini mengenai siklus air
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ik
Sumber: Alquran al-karim dan tesjemahannys @ )mi,‘.ll_,

Artinya: “Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menjadikan awan bergerak perlahan, kemudian
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka
kelihatan olehmu hujan keluar dari celah-celahnya, dan Allah juga menurunkan (butiran-
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka
ditimpakan butiran-butiran es itu kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan dihindarkan dari
siapa saja yang dikehendaki-Nya, kilauan kilat awan itu hampir menghilangkan penglihatan.”

(Q.S.: An-Niir = 43)




Perhatikan bagan berikut ini!

Air untuk minum. Ternyata kalau
kita renungkan lebih saksama
terhadap tubuh kita, air merupakan
komponen terbanyak dalam tubuh
kita. Ketika masih janin, kandungan
air dalam tubuh hampir mendekati
100%, kemudian setelah lahir
kandungan air dalam tubuh mulai
berkurang menjadi 80%, kemudian
ketika dewasa menjadi  70%,
dan ketlka sudah lanjut usia bisa
menjadi 50%.

Bumi vyang kita tempati

ini,

komponen yang paling banyak

kali lipat dari daratan.

1
1
1
adalah air. Air (lautan) luasnya 3 :
1
1
o

A s (ﬂ gLIg‘gL:d f‘/
O AR

“Dan Dia (pula) yang menciptakan
manusia dari air, lalu dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan
mushaharah dan adalah Tuhanmu
Maha Kuasa.” (Q.5. Al Furgon : 54 )

1
- R P
uﬂf}lﬁi@aw&’ U'IQJL..Llo-J|

“ Dan Kami jadikan dari air segala

sesuatu yang hidup, apakah mereka
beriman ? “(Q.S. Al Anbiya ‘:30)

e —

Bacalah cerita di bawah ini!

Konon, ada kejadian parahara gunung Lawu yang menelan korban
puluhan santri salah satu pesantren di Jawa Tengah. Peristiwa itu
terjadi sekitar tahun1989-an, selama 45-65 hari hanya minum air
(tanpa makan). Mereka tersesat dalam hutan dan tidak bisa kembali
ke perkemahan lagi. Ajaibnya, dua orang diantara mereka masih
bisa mempertahankan_hidup selama beberapa minggu lamanya
tanpa makan, mereka berdua hanya mengandalkan air hujan yang

menggenang di tanah. Subhanallah...

Dalam Al Qur'an telah memilihkan untuk kita suatau cairan yang
paling berkwalitas, yaitu air yang berfungsi untuk membersihkan

segala sesuatu. Allab swt berfirman :
Vs ole o2 50 G55

“ Dan Kami turunkan dari langit air sebagai pembersih “ {Q.5. Al
Furgdn : 48 ) Sumber: Alquran al-karim dan terjemahannya.

Di sisi lain, ternyata Allah swt di dalam berbagai ayat dalam Al Qur'an,
menjelaskan bahwa bumi yang kering dan mati bisa dihidupkan lagi

dengan turunnya hujan dari langit, sehingga bumi tersebut menjadi

subur li dan

1 berbagai macam tanaman
yang bisa dimakan oleh manusia dan binatang-binatang yang lain.
Sungguh Maha Besar Allah Yang telah mengatur demikian rapinya
kehidupan makhluk di muka bumi ini.

Setelah membaca cerita di atas, coba ceritakan pengalamanmu

tentang pentingnya air di kehidupanmu!




Kegiatan Manusia yang Memengaruhi Daur Rir

Mari kita simak percakapan dari Fatimah dan Fulan tentang proses daur air!

Kak, bagaimana proses daur air

yang ada di bumi ini?

imgkid.com

Proses daur air menyebabkan air bergerak meninggalkan tanah
ke udara. Selanjutnya, air yang turun ke tanah ini ada yang
mengalir ke permukaan tanah dan masuk ke sungai. Aliran air ini
di sungai ini akan terkumpul kembali ke laut. Ada juga air yang
tergenang dan membentuk danau atau waduk.

Air yang turun ke tanah ada yang masuk dan bergerak ke dalam
tanah melalui celah-celah dan pori-pori tanah serta batuan. Air

yang masuk ke dalam tanah ini kemudian menjadi sumber air.
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Lalu, bagaimana kita menjaga sumber

air?

Hutan berguna sebagai penyimpan cadangan
air, oleh karena itu kita harus senantiasa untuk
menjaga keestarian hutan,

imgkid.com




TUGAS kroMPo

Judul Tugas . Membuat gambar siklus air

Nilai karakter ¢ Komunikatif, rasa ingin tahu, kerja sama, tekun,
jujur, dan tanggung jawab

Tujuan
{1 Mengetahui siklus aif

Alat dan gahan
{1 Kertas karton
1 pensil warna
8 Gunting
1 \solatip

Langkah Kerja

8] gentuklah kelompok 4-5 orang

i1 siapkan alat dan bahan

{1 Gambarkan siklus air yang kalian ketahui

1 Gunting potongan gambar

£ Tempelkan potongn gambar pada kertas karton yang telah
disediakan

presentasi
£l Jelaskan gambar tersebut kepada kelompok lain secara

pergantian

Kesimpulan




Apa saja kegiatan di rumahmu yang menggunakan air?

Berapa banyak penggunaan air tersebut?

Air merupakan sumber kehidupan makhluk hidup termasuk manusia. Terganggunya daur air akan
menyebabkan terganggunya keseimbangan makhluk hidup yang ada di bumi. Salah satu kegiatan
manusia yang dapat menyebabkan terganggunya daur air adalah penggunaan air secara berlebihan.
Oleh karena itu, kita seharusnya dapat menggunakan air sesuai dengan kebutuhan. Penghematan:
air merupakan salah satu usaha yang dapat kita lakukan agar air yang dapat digunakan sesuail
dengan kebutuhan hidup. Pada saat mandi, mencuci, menggosok gigi, dan kegiatan lainnya yang
menggunakan air kita harus menggunakan air secara hemat.

Ceritakan sendiri manfaat air bagi kita berdasarkan mind map di bawah ini!

Sumber: https://cahyanugraha.

Sumber: http://bobo. files.wordpress.com

kidnesia.com

Sumber: http://tipspedia.web.id
Sumber: htp://3 bp.blogspot.com

Penggunaan Air

Sumber: http://dwikisetiyawan files.
wordpress.com/

Sumber: http://3.bp.blogspot.com

S
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o - com/fies/airswuch gifgimgrefur
Manfaat Air ol | J:ﬁv

7 ‘Sumber: http://achmad78.mywapblog.

Sumber:http://gambargambar.com
'b? \"BPP ol
Sumber: http://matoa.org/wpcontent/ 5 = Sumber: http://1.

uploads/2010/04/COPS jpg&imerefurl Sy 3 ¢ bp.blogspot.com

Setelah kalian menceritakan mind map tersebut, simaklah beberapa tindakan penghematan
air sebagai berikut:

1. Menutup kran setelah menggunakannya. Ingat! Jangan sampai air bersih terbuang

sia-sial

. Memanfaatkan air cucian beras atau air bekas cucian sayuran untuk menyiram

tanaman. Hal ini dapat digunakan untuk pengehmatan penggunaan air bersih.

. Tidak mencuci kendaraan setiap hari. Kendaraan yang tidak begitu kotor bisa dengan

mengelapnya saja.

. Mencuci pakaian tidak setiap hari sebelum mencapai jumlah cukup banyak.




Prakﬁkka“‘ah :

Mengetahui Tingkat Pemborosan air

Sediakan satu buah gelas
Bukalah keran air sekecil mungkin hingga air hanya menetes perlahan-lahan! Apabila
tidak ada keran air, dapatdiganti dengan ember atau kaleng bekas. Buatlah lubang
sekecil mungkin hingga air keluar dengan menetes.

I Tampunglah tetesan air tersebut hingga gelas penuh!

1 Catatlah waktu ang diperlukan oleh tetesan air untuk memenuhi gelas tersebut!
Seandainya keran di rumahmu bocor sehingga terbuang sia-siang selama satu hari?

Sifat apakah yang Allah tidak sukai dalam ilusi di atas?

Catatan : lakukanlah kegiatan ini bersama gurumu!

Percobaan di atas telah menunjukkan pemborosan air yang sering kita lakukan di rumah.
Dalam Islam hal tersebut sangat dilarang oleh Allah SWT karena pemborosan merupakan

salah satu dari sifat setan, na’udzubillah. Allah berfirman dalam surat Al-Isro’ ayat 27:

EGSNIHE 5,300

@

Artinya:  “Dan  janganlah kamu menghambur-hamburkan  (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan”.
(Q.S. Al-Isro’: 27)

Sumber: Alquran al-karim dan terjemahannya

-

Sumber: http://3.bp.blogspot.com

Sumber: http://1.bp.blogspot.com

Sumber: http://catatanpakguru.blogdetik.com/

Tulislah jawabanmu pada buk

-

aatnya Bermain |

Sumber: https://konservasidever. Sumber: http://miztia.blogdetik.com/

files.wordpress.com/

~ @ ik

Sumber: http://google.co.id Sumber: hnps //phinueisal files.

wordpress.com

-5

Sumber: http://i277.
photobucket.com

Sumber: http://www.pieway.com

asmu dan kumpulkan kepada gurumu




Kita harus membiasakan menghemat air. Karena ketersediaan air sangat terbatas apalagi
di musim kemarau. Di musim kemarau sungai dan air sumur menjadi kering. Penduduk
sulit mendapatkan air bersih. Sebagian penduduk mengambil sisa-sisa air sungai untuk
minum, dengan melalui proses penyaringan terlebih dahulu. Nah pandai-pandailah kita

dalam menghemat air!

] Menggunakan air seperlunya saja.
1 Memanfaatkan air cucian beras untuk menyiram tanaman
1 Tidak mencuci kendaraan setiap hari.

5. Tindakan penghematan air ini merupakan sifat terpuji yang diajarkan oleh Allah SWT. Karena
Allah tidak menyukai pemborosan, yakni seperti dalam surat al-Isro’ ayat 27.

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang benar!

1. Peredaran air yang terjadi terus-menerus disebut . . . .

. daur hidup

a
b. daur ulang

. daur limbah

. daur air

. Pencemaran air sungai dan laut sering disebabkan oleh . . ..
a. polusi udara
b. pengikisan tanah
. limbah industri

. penebangan hutan

. Betonisasi jalan-jalan dapat mengganggu daur air karena. . . .
. mengurangi peresapan
. membuat jalan terasa panas
c. dapat mencegah banjir

. air dapat merembes dengan cepat

. Dalam Islam Allah mengajarkan untuk . . ..
. menjaga kelestarian alam
. membuang sampah sembarangan
c. membiarkan penebangan liar

. tidak menghormati orang tua




. Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses. . . .
a. pengembunan

b. penguapan

c. pengendapan

d. peresapan

. Air di permukaan bumi mengalami penguapan karena mendapat . . . .
a. panas bumi

b. panas matahari

c. angin

d. pelangi

. Daur air di bumi adalah .. ..

a. laut — uap air —awan — hujan — mata air — sungai
b. uap air — hujan — sungai — mata air — laut —awan
C. awan — sungai — hujan — mata air — uap air

d. sungai —awan — hujan — laut — uap air — mata air

. Ayat yang menjelaskan mengenai siklus air terdapat dalam surat . . ..
a. Al-Bagarah ayat 32

b. An-Ndr ayat 5

c. An-Nar ayat 43

d. Asy-Syams ayat 15

. Pada saat musim kemarau, air sangat dibutuhkan oleh semua makhluk hidup untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Agar sirkulasi air tetap stabil dan keadaan air tetap
lestari, maka yang harus kita lakukan adalah . . ..

menjaga dan melestarikan hutan lindung

a.
b. mengumpulkan air sebanyak-banyaknya

c. memelihara saluran air yang ada

d. mencari sumber meskipun tempatnya jauh

10.Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air adalah. . . .
a. membuang sampah pada tempatnya
b. menggunakan air secukupnya untuk keperluan sehari-hari
c. menanami lahan kosong dengan tumbuh-tumbuhan

d. mengubah daerah resapan air dengan bangunan-bangunan aspal

11. Ciri-ciri air bersih menurut Islam adalah . . ..
a. mempunyai rasa
b. bening
c. berwarna kuning

d. berbau harum

12. Dalam kisah tersesatnya beberapa orang di gunung Lawu dahulu kala, mereka telah
diselamatkan oleh Allah dengan hanya
a. Meminum air
b. Makan binatang buruan
c. Hidup di dalam goa

. Makan tumbuh-tumbuhan

13.Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu ....
. mencuci pakaian tiap hari dalam jumlah sedikit
. mencuci kendaraan rutin tiap hari
c. menyiram tanaman dengan air kran

. mematikan kran setelah selesai digunakan

14.Betonisasi jalan-jalan dapat menggangu daur air karena ....
. mengurangi peresapan
. membuat jalan terasa panas
c. dapat mencegah banjir

. air dapat merembes dengan cepat




15. Air di bumi selalu tersedia karena . . . . 20, sumber air dibedakan menjadi dua yaitu sumber air alami dan sumber buatan.
a. hujan Contoh dari sumber air alami adalah . . ..
b. lautan . sumur tradisional
c. daurair . sumur pompa
d. mata air . mata air

. danau
16. Dalam surat Al-Isro’ Allah SWT telah berfirman bahwa kita dilarang . . . . dalam hal

apapun termasuk mengenai air. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar!

. meminum

a
b. bersifat boros . Sirkulasi air secara terus menerus dari bumi ke atmosfer dan kembali lagi ke bumi

c. memanfaatkan air disebut . ...

d. memberi warna pada air bersih
. Penguapan air yang terdapat di samudera, danau, dan sungai karena terkena sinar

17. Dalam Alquran tubuh manusia paling banyak terdapat . . . . matahari disebut . . ..

Daging
. Dalam surat al-Furgon ayat 54, manusia diciptakan oleh Allah dari . . ..

a.
b. Tulang

c. Air
d. Kulit

. Penutupan permukaan tanah oleh bangunan atau aspal dan beton dapat

mengakibatkan . . ..

18. Allah menjelaskan di dalam berbagai ayat bahwa bumi yang .. .. bisa dihidupkan . Air limbah yang di alirkan ke sungai dapat mengakibatkan pencemaran air sungai,

dengan turunnya hujan.
. Subur

sehingga dapat mengakibatkan penyakit . . . .

- Kering . Pada PLTA, aliran air digunakan untuk menggerakkan . . . .
. Hijau
. Penuh asap . Dalam surat An-Nur Allah menjelaskan mengenai

19. Dalam daur air, air tanah/ laut/ sungai menguap karena terkena sinar matahari. . Allah menjadikan hujan sebagai . . .. di bumi.

Setelah menjadi uap, air akan berubah menjadi ....

a. awan Pemborosan air merupakan salah satu dari sifat . . . .

b. mendung
usi . Allah akan menyayangi hamba-Nya yang menjaga di sekitarnya.
c. polusi

d. daur air




Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan tepat!

1. Jelaskan proses daur air!

. Tulislah ayat yang berkenaan dengan siklus air dan jelaskan isi kandungan ayat

tersebut!

. Sebutkan 5 manfaat air bagi kehidupan manusia!

. Berikan pendapatmu mengenai sikap Allah jika kita tidak menghemat air!

. Mengapa air selalu tersedia di bumi meskipun digunakan setiap hari!
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Uraian
1. Sirkulasi air secara terus menerus dari bumi ke atmosfer dan kembali lagi ke bumi.

2. Surat an-Nur ayat 43
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Kandungan ayat:

Allah menjelaskan di dalam surat An-Nur ayat 43 bahwa awan bergerak perlahan
kemudian mengumpulkan air. Air tersebut kemudian menjadi hujan. Air tersebut
keluar dari celah-celah awan. Allah menurunkan butiran es dari langit dan

menurunkan kepada siapa saa yang dikehendaki-Nya.
. Manfaat air untuk kehidupan kita adalah:

& Untuk minum

& sarana pembangkit listrik
& sarana transportasi

& sarana olah raga

& Untuk perikanan dan pariwisata

. Allah akan murka kepada kita karena Allah tidak menyukai sifat boros. Termasuk
dalam menggunakan air. Sifat boros merupakan salah satu dari sifat setan, seperti

dalam surat Al-Isro’ ayat 27.

. Karena adanya daur air menyebabkan jumlah air di bumi secara keseluruhan tetap.

Skor Penilaian :

I Benarx 1
. Benarx 2

1. Benar x 3

Skor perolehan

— X100
Skor maksimal

= skor akhir

SKOR PENILAIAN TUGAS INDIVIDU DAN KELOMPOK

TUGAS | (Coba Renungkan):
@nomor bernilai 20 poin

Benar x 20 = skor perolehan

TUGAS Il ( Tugas Kelompok )

BENAR BERNILAI : 70 POIN

NILAI KERJASAMA MAKSIMAL  :20 POIN

NILAI KREATIF MAKSIMAL :10 POIN +
100

TUGAS Il ( Tebak Gambar )
MASING-MASING SOAL 30 POIN
KERAPIAN DAN KERUNTUTAN ALUR CERITA

:3X30
: 10POIN +
100
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